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ABSTRAK

Konstruksi Manhaj Bayani Al-Samarra’i: Studi Atas Metode Tafsir Linguistik
Kontemporer
Penulis : Ahmadi
NIM : F02517159
Konsentrasi : Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir
Kata Kunci  : Manhaj Bayani, Al-Samarra’i, ‘Ala Tariq Al-Tafsir Al-Bayani

Penelitian tesis ini bertujuan untuk mengkaji manhaj bayani yang
dikonstruk oleh al-Samarra’i dan diaplikasikan dalam karyanya ‘A/a Tarig Al-
Tafsir Al-Bayani. Adapun yang dimaksud dengan manhaj bayani adalah sebuah
metode tafsir sastra yang digunakan al-Samarra’i ketika menafsirkan ayat-ayat
al-Qur’an dalam kitab tafsirnya. Oleh sebab itu, penulis akan membahas tentang
“Konstruksi Manhaj Bayani Al-Samarra’i: Studi Atas Metode Tafsir Linguistik
Kontemporer.

Penulis dalam penelitian tesis ini fokus membahas tentang bagaimana
manhaj bayani perspektif al-Samarra’i dalam kitab ‘Ala Tarig Al-Tafsir Al-
Bayani dan bagaimana aplikasi manhaj bayani al-Samarra’i dalam kitab ‘Ala
Tarig Al-Tafsir Al-Bayani. Penelitian dalam tesis ini adalah penelitian
kepustakaan (/ibrary research) dengan metode deskriptif-analitis untuk
mengunkap manhaj bayani yang digunakan al-Samarra’i ketika menafsirkan ayat-
ayat al-Qur’an. Adapun teknik pengumpulan data dalam tesis ini ialah dengan
menelaah naskah kepustakaan dan dokumentasi yang terkait.

Adapun kesimpulan dari penelitian ini, yaitu, pertama, Manhaj bayani
perspektif al-Samarra’i adalah penafsiran yang berupaya untuk menjelaskan
rahasia-rahasia susunan kata/kalimat dalam ungkapan (a/-7a’bir) al-Qur’an dari
sisi artistik/sastra, juga pada pemilihan suatu kata/redaksi tertentu dalam al-
Qur’an. Kedua, al-Samarra’i mengaplikasikan manhaj bayani dalam kitab ‘Ala
Tariq al-Tafsir al-Bayani-nya dengan berusaha semaksimal mungkin untuk
memurnikan pemahaman teks al-Qur’an. Yaitu dengan menampakkan ruh bahasa
dan sastra, serta mengenali setiap lafal, perubahan dan penggunaannya dalam
uslub al-Qur’an.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan sumber primer dalam ajaran Islam. Ia menempati
posisi sentral dalam perkembangan dan pengembangan ilmu pengetahuan. Selain
itu ia juga menjadi inspirasi, pemandu, dan pemadu gerakan-gerakan umat Islam

sepanjang sejarah pergerakan Islam.'

Berbicara al-Qur’an, tentu tidak akan terlepas dari pembahasan seputar
jenis-jenis tafsir beserta tujuannya yang hendak dicapai oleh para mufasir.
Menurut Muhammad Abduh bahwa tujuan utama dari tafsir adalah apabila tafsir
itu mampu mewujudkan hidayah dan rahmat al-Qur’an, serta bisa menjelaskan
hikmah diberlakukannya akidah, etika dan hukum syariah. Akan tetapi, pendapat
Muhammad Abduh di atas dibantah secara tegas oleh Amin al-Khuli. Ia
berpendapat bahwa tujuan yang paling utama dalam kajian tafsir adalah
memandang al-Qur’an sebagai kitab agung yang berbahasa arab dan sebagai

karya sastra tertinggi.’

Kajian kesastraan terhadap al-Qur’an merupakan kewajiban pertama yang
harus dilakukan oleh para pengkaji al-Qur’an, khususnya di bidang tafsir. Sebab,

ia adalah kitab sastra murni yang menjadi cikal-bakal munculnya ilmu sastra.

'"Hasan Hanafi, A/-Yamin wa al-Yasar fi al-Fikri al-Dini (Kairo: Madbuli, 1989), 77.
*Amin al-Khuli, Manahij Tajdid fi al-Nahwi wa al-Balaghah wa al-Tafsir wa al-Adab
(Kairo: Dar al-Ma‘rifah, 1961), 302-303



Setelah memenuhi kajian sastra ini, para pemerhati tafsir dipersilahkan
mengambil apa saja yang ingin ia ambil, menukil apa saja yang diinginkan dan
menjadikannya rujukan baik yang berkaitan dengan hukum, keyakinan, moral,
perbaikan sosial ataupun lainnya. Semua tujuan sekunder ini, sedikitpun tidak
akan terwujud dengan semestinya, jika tidak didasarkan pada kajian kesastraan

al-Qur’an secara benar, sempurna dan komprehensif.’

Menggali Kesusastraan al-Qur’an tentunya perlu menggunakan
metodologi tertentu. Dalam hal ini, Amin al-Khuli, Aishah binti al-Shati‘ dan
Fadil al-Samarra‘i menggunakan manhaj bayani. Realita di atas menjadi motivasi
para mufassir untuk selalu berusaha memformulasikan sebuah manhaj (metode)
dalam memahami al-Qur’an agar berperan sebagai “mitra dialog” yang efektif
serta mampu menjawab dan merespon tuntutan zaman yang penuh dengan

permasalahan kehidupan.*

Manhaj dalam diskursus Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, merupakan cara-cara
yang ditempuh oleh para mufassir dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an.’
Sebab itu, kata manhaj dalam bahasa Indonesia biasa diterjemahkan sebagai
“metode”.® Tidak heran jika para peneliti dan pemerhati Ilmu Tafsir ketika

mengulas “cara-cara yang ditempuh para mufassir” dalam buku mereka,

*Ibid., 304.

*Abdul Mustaqim, Madzahibut Tafsir peta Metodologi PenafSiran Al-Qur’an Periode
Klasik Hingga Kontemporer (Yogyakarta: Nun Pustaka, 2003), 96.

°Ahmad Sa‘ad al-Khatib, Mafatih al-Tafsir: Mu‘jam Shamil Lima Yahumm al-Mufassir
Ma‘rifatahu min Usul al-Tafsir wa Qawa‘idihi wa Mustalahatihi wa Muhimmatihi
(Riyadh: Dar al-Tadmuriyyah, 2010), 874.

SLihat misalnya, Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir: Arab — Indonesia
Terlengkap (Surabaya: Pustaka Progresif, 1996), 1468.



menyebut karyanya dengan judul “metode penafsiran”. Seperti Qurasih Shihab—
mufasir Indonesia generasi mutakhir—dalam bukunya, Kaidah Tafsir’; dan
Nashruddin Baidan, baik dalam bukunya Wawasan Baru Ilmu Tafsir® maupun

Metodologi Ilmu Tafsir.”

Secara historis, metode penafsiran al-Qur’an sendiri mengalami
perkembangan yang cukup signifikan. Salah satu metode penafsiran al-Qur’an
adalah metode penafsiran b7 al-ma’thur. Metode penafsiran b7 al-ma’thur adalah
metode pertama kali yang berkembang karena dimulai oleh Rasulullah SAW.
sebagai penerima dan mufassir al-Qur’an pertama kali serta dilanjutkan oleh para

sahabat, fabi ‘in dan generasi-generasi setelahnya.

Penafsiran b/ al-ma’thur itu, sebagaimana dijelaskan oleh Husein al-
Dhahabi, mencakup penjelasan dan perincian dari al-Qur’an, Rasulullah SAW,
sahabat dan tabi‘in. Pada masa kodifikasi, penafsiran b7 a/-ma’thur berbentuk
periwayatan, sehingga ditulis, dibukukan dan dimasukkan dalam bagian kitab
hadis.'” Di antara mufassir yang menggunakan metode ini adalah al-Tabari,

Mugqatil ibn Sulayman, Ibn Abi Hatim, Ibn Kathir, al-Suyuti dan al-Shinqjti.

'M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan dan Aturan yang Patut Anda
Ketahui dalam Memahami Ayat-ayat al-Qur’an (Tangerang: Lentera Hati, 2013), 377.
*Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011),
380.

’Selain dua tokoh di atas, Yayan dan Dadan juga menggunakan istilah “metodo
penafsiran” dalam bukunya, meskipun tidak mereka ulas secara detail. Lebih lanjut, lihat
Yayan Rahtikawati dan Dadan Rusmana, Metodologi Taf3ir al-Qur’an: Strukturalisme,
Semantik, Semiotik dan Hermeneutik (Bandung: Pustaka Setia, 2013), 48.

""Muhammad Husayn al-Dhahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun (Kairo: Maktabah
Wahbah, t.t.), 112-113.



Pada abad pertengahan, tafsir mengalami pergeseran dari b7 al-ma’thur ke
tafsir yang lebih didominasi a/-Ra’yu. Penafsiran al-Qur’an dengan al-ra’yu ini
berkembang pesat pada abad pertengahan, sehingga melahirkan beragam metode,
kecenderungan, dan corak yang bervariasi.'' Dengan demikian, ada empat
metode penafsiran al-Qur’an dengan a/-ra’yu yang terkenal di dunia tafsir, yaitu:
metode global (#jmali), metode analitis (zahlili/tafshili ), metode perbandingan
(mugqarin), dan metode tematik (maudi?)."> Empat metode di atas memiliki
spesifikasi dan corak yang beda-beda, seperti corak /ughawi, fighi, I’tigadi, sufi,

ilmidan falsafi,”?

Selanjutnya, di era modern-kontemporer muncul beragam metode dan
corak penafsiran al-Qur’an yang tidak didapatkan pada era-era sebelumnya,
meskipun beberapa di antaranya telah muncul benih-benihnya. Seperti al-ittijah
al-ijmali, al-ittijah al-tarbawi, manhaj bayani, manhaj al-‘ilmi dan manhaj al-
tadhawwuq al-adabi.'* Ada juga pendekatan atau metode strukturalis, semantik,
semiotik dan hermeneutik."> Banyak metode-metode “baru” penafsiran yang
muncul, sebagai respon dari ketidak puasan terhadap karya-karya tafsir klasik
maupun problematika zaman yang menuntut jawaban langsung dari al-Qur’an. Di

antara metode yang muncul itu adalah manhaj bayani yang dibangun secara teori

" Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an (Yogyakarta: Adab Press, 2014),
90.

“Baidan, Wawasan Baru..., 380.

PMustaqim, Dinamika Sejarah..., 113.

"“Penjelasan terperinci mengenai masing-masing yang telah disebutkan di atas, lihat
Muhammad Afifuddin Dimyati, ‘//im al-Tafsir Usuluhu wa manahijuhu (Sidoarjo: Lisan
Arabi, 2016), bab al-Ittijahat i al-Tafsir dan manahij al- Tafsir.

“Pembahasan empat metode di atas dibahas secara mendetail dalam buku Yayan
Rahtikawati dan Dadan Rusmana, Metodelogi TafSir al-Qur’an: Strukturalisme,
semantik, semiotic dan Hermeneutik (Bandung: Pustaka Setia, 2013),



oleh Amin al-Khuli, lalu diaplikasikan dalam bentuk penafsiran oleh °Aisyah

‘Abdurrahman atau yang dikenal dengan Bintu al-Shati’.

Manhaj bayani ini merupakan metode penafsiran yang menyingkap
kesusatraan al-Qur’an. Dalam dunia tafsir, manhaj bayani termasuk metode yang
sangat penting, sebagaimana yang dikemukan oleh Amin al-Khuli dalam
karyanya manahij tajdid, bahwa tujuan utama dan mendasar bagi proses
interpretasi (tafsir) adalah al-Bayan, sebab darinya muncul berbagai tujuan
lainnya.'® Manhaj bayani ini adalah salah satu metode penafsiran yang
“diambilkan” dari studi balaghah al-Qur’an, mengingat pembahasan dalam

manhaj ini seputar balaghah al-Qur’an dengan berbagai bentuknya.

Amin al-Khuli dan Bintu al-Shati]sebagai pelopor manhaj bayani, dikenal
di buku-buku/kitab-kitab kajian tafsir. Ketika manhaj bayani dibicarakan, maka
yang terlintas dalam benak pertama kali adalah dua tokoh tersebut. Menurut
Amin al-Khuli bahwa tafsir sastra selayaknya mengkaji al-Qur’an menurut tema
pertema, bukan bagian perbagian. Atas dasar ini metode tafsir sastra berupa dua
jenis kajian, dua kajian ini merupakan metode yang ideal di dalam mengkaji teks
sastra. Dua kajian tersebut adalah: pertama, kajian terhadap segala sesuatu yang
berada di seputar al-Qur’an (dirasah ma haula al-Qur’an), kedua, kajian terhadap
al-Quran itu sendiri (dirasah ma fi al-Qur’an)."” Kemudian, teori ini
diaplikasikan Bint al-Shati‘ dalam karya tafsirnya, al/-TafSir al-Bayani Ii al-

Qur’an al-Karim. Setelah kedua tokoh itu meninggal dunia, ada dari generasi

' Amin al-Khuli, Manahij Tajdid, 302-303.
"Ibid., 304.



selanjutnya yang meneruskan manhaj bayani. Salah satunya adalah Fadil Salih al-
Samarra‘i---selanjutnya ditulis al-Samarra‘i---bahkan, yang disebutkan terakhir

ini, tidak menyebut nama kedua tokoh itu sama sekali.

Al-Samarra’i, jika dilihat dari segi kecenderungan ilmiah, maka ia
termasuk seorang mufassir yang fokus mengkaji al-Qur’an dari sisi
kebahasaannya. Ia juga memiliki kapasitas yang memadai dan telah memenuhi
syarat-syarat mufassir kebahasaan, hal ini terlihat dari beberapa karya yang
dilahirkan oleh al-Samarra’i dalam bidang tafsir yang menyingkap strukturalisme

al-Qur’an dan kesusastraannya.

Karya-karya al-Samarra’i yang berhubungan dengan manhaj bayani —
baik secara langsung atau pun tidak langsung— adalah ‘A/a Tarig al-Tafsir al-
Bayani (duva jilid), As’ilah Bayaniyah fi al-Quran al-Karim (dua jilid), Lamsat
Bayaniyyah fi Nusus min al-Tanzil dan Ma ‘ani al-Nahwi (4 jilid). Oleh karena
itu, peneliti akan menelaah lebih lanjut terkait konstruk manhaj al-bayani oleh
Fadil Salih al-Samarra’i yang tertuang dalam sebuah karya tafsirnya, yaitu ‘Ala

Tariq al-Tafsir al-Bayani.

Al-Samarra’i dalam karya tafsirnya ini, mampu mengulas kandungan
lafal-lafal dan makna, baik dari sisi keindahan/kesenian redaksi al-Qur’an atau
ke-balaghah-hannya dengan sangat mendetail. Ia juga menghubungkan lafal-
lafaltersebut dengan kalimat setelahnya. Tidak hanya itu, selanjutnya ia juga
menampilkan beberapa ayat yang memiliki satu makna/pembahasan yang sama.

Hal ini terlihat ketika ia menafsirkan surah al-Falaq. Ketika membahas satu kata,



misalnya a‘udhu, dibahasnya sampai tiga lembar. Sebab ia mengulas kata
tersebut dengan rinci, mulai dari segi penggunaan kata a‘udhu, makna, dan
kaitannya dengan spritualitas manusia, lalu menampilkan beberapa ayat yang

berkaitan dengan lafaz tersebut.

Kitab tafsir ‘Ala Tarig al-Tafsir al-Bayani karya al-Samarra’i ini,
termasuk kitab tafsir yang berbeda dengan kitab-kitab tafsir lainnya. Sebab
dalam kitab ini, pengarangnya menafsirkan beberapa surah pendek yang diawali
dengan surah al-Falaq. Kitab ini tidak seperti karya tafsir Bintu al-Shati’— A/-

Tafsir al-Bayani Ii al-Qur’an al-Karim — yang diawali dengan surah al-Duha.

Berdasar pemahaman di atas, maka peneliti akan mengkaji kitab tafsir,
‘Ala Tariq al-Tafsir al-Bayani dari segi metologinya, dengan menggunakan

pendekatan bahasa (/ughawi). Penelitian ini, secara ringkas ada tiga alasan:

1. Memang secara teoritis manhaj bayani telah “matang”, akan tetapi secara
aplikatif manhaj ini jauh dari kata sempurna, sebagaimana yang dikatakan
oleh Fahd al-Rumi, bahkan oleh Amin al-Khuli sendiri.'®

2. Sebagai konsekuensi dari poin pertama, maka sebenarnya al-7afSir al-Bayani
li al-Quran al-Karim karya Bintu al-Shati’bukanlah satu-satunya bentuk
implementasi sempurna dari manhaj bayani. Hal ini terbukti oleh banyaknya
kritik terhadap karya Bintu al-Shati’itu, salah satunya yang diulas oleh Fahd

al-Rumi."” Dari sini, manhaj bayani yang dikonstruk oleh al-Samarra‘imenjadi

"8Lihat Fahd al-Rumi, Buhath £i Usul al-TafSir wa Manahijihi (t.t: t.p, t.th), 109-110.
PLihat kritikannya dalam al-Rumi, /¢tijahat al-Taf5ir..., 934-950.



semacam “angin segar’ yang perlu dikaji oleh peminat studi Ilmu al-Qur’an

dan Tafsir.

. Menurut pengamatan penulis, kajian tentang manhaj bayani perspektif al-

Samarra‘iitu jarang diketahui oleh para peminat studi Ilmu al-Qur’an dan
Tafsir, khususnya di Indonesia, sebagaimana yang akan terlihat dalam telaah

pustaka.

. Identifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarakan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat

diidentifikasi beberapa permasalahan yang ditemukan. Diantaranya sebagai

berikut:

1.

2.

Latar belakang penulisan ‘A/a Tariq al-Tafsir al-Bayani

Penjelasan manhaj bayani.

. Perkembangan metode dan corak penafsiran al-Qur’an.
. Perkembangan manhaj bayani di era modern — kontemporer.

. Amin al-Khuli mengaplikasikan manhaj bayani dalam penafsiran al-Qur’an.

Bintu al-Shati’ mengaplikasikan manhaj bayani dalam al-Tafsir al-Bayani li

al-Quran al-Karim.

. Perbedaan manhaj bayani yang digunakan oleh Bintu al-Shati’ dan Amin al-

Khuli dengan manhaj-manhajlain yang digunakan oleh mufasir lainnya.

. Manhaj bayani perspektif al-Samarra’i yang diimplementasikan dalam °‘A/a

Tariq al-Tafsir al-Bayani.



9. Karakteristik manhaj bayani yang diimplementasikan oleh al-Samarra’i, jika
dibandingkan dengan manhaj bayani pada era sebelumnya—yakni Amin al-

Khuli dan ‘Aisyah bintu al-Shati’.

Setelah ditemukan permasalahan-permasalahan di atas, maka perlu
adanya batasan masalah, agar pembahasan lebih fokus pada suatu permasalahan
yang akan diteliti dalam tesis ini. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini
adalah tentang manhaj bayani yang digunakan al-Samarra’i dalam Kkarya

tafsirnya, ‘Ala al-Tariq al-TafSir al-Bayani.

. Rumusan Masalah
Sebagaimana batasan masalah yang telah peneliti jelaskan di atas maka,
fokus penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana manhaj bayani perspektif al-Samarra’i dalam kitab ‘Ala Tarig Al-
Tafsir Al-Bayani?
2. Bagaimana aplikasi manhaj bayani al-Samarra‘i dalam kitab ‘Ala Tariq al-
Tafsir Al-Bayani?
. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan peniliti
sebelumnya maka tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk menjelaskan bagaimana manhaj bayani perspektif al-Samarra‘idalam
kitab tafsirnya ‘Ala Tariq al-TafSir al-Bayani.
2. Untuk menguraikan aplikasi manhaj bayani al-Samarra’i dalam kitab ‘Ala

Tariq al-Tafsir al-Bayani.
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E. Kegunaan Penelitian
Sebagaimana penelitian pada umumnya, penelitian ini mempunyai nilai
aksiologi yang secara garis besar terdiri dari dua hal, sebagai berikut:

1. Secara teoritis, penelitian ini berguna—paling tidak—untuk memperkaya
khazanah keilmuan Islam, khususnya dalam bidang Ilmu al-Qur’an dan Tafsir.
Hal ini dikarenakan manhaj bayani dalam perspektif al-Samara’i yang dikaji
secara serius dalam penelitian ini —menurut pengamatan penulis— jarang
diketahui oleh para pengkaji Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, khususnya di
Indonesia.

2. Secara praksis, penelitian ini diharapkan mampu menjadi tawaran solusi bagi
para peminat kajian tafsir, khususnya ketika mereka hendak mengkaji,
meneliti dan ingin mengetahui sisi keindahan bayani al-Qur’an. Tentunya
semaksimal mungkin dengan berbekal penguasaan Bahasa Arab dan berbagai
cabang ilmunya, agar hasil penelitian yang diperoleh juga maksimal.

F. Kerangka Teoritik

Menurut al-Samarra’i bahwa tafSir bayani adalah sebuah tafsir yang fokus
meneliti ungkapan bahasa al-Qur’an, mulai dari huruf dan penggunaannya,
kemudian lafal-lafalmufrad, sampai susunan kalimat-kalimatnya. Hal itu
dilakukan untuk menjelasakan ketelitian/keakuratan ungkapan/redaksi al-Qur’an

dalam memilih diksi ketika menyampaikan suatu makna atau maksud tertentu.*

*Shadili Sumayrah, “al-Manhaj al-Bayani fi Tafsir al-Qur’an al-Karim ‘inda Fadil Salih
al-Samarra’i” dalam Majallah Dirasat Mu‘asirah: Makhbar al-Dirasat al-Naqdiyyah wa
al-Adabiyyah al-Mu‘asirah al-Markaz al-Jami‘i Tissemsilt al-Jaza’ir, Vol. 2 No. 3
(Januari, 2018), 106.
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Oleh sebab itu dalam karya tafsirnya ini, al-Samarra’i fokus menjelaskan
rahasia-rahasia susunan (kata/kalimat) dalam ungkapan al-Quran. Ia juga sangat
memperhatikan  penjelasan rahasia-rahasia suatu ungkapan dari sisi
artistik/sastra, seperti al-taqdim — al-ta’khir, al-dzikr — al-hadhf; pemilihan suatu
kata tertentu dan lain sebagainya, yang berkaitan dengan suatu

ungkapan/redaksi.”’

Misalnya ketika ia memfokuskan kajiannya terhadap a/-Siyag (konteks
pembahasan ayat) maka langkah yang dilakukannya adalah dengan menggali
makna suatu kata dengan memperhatikan penggunaannya, makna dan dalalah-
nya. Tidak hanya satu kata saja tetapi pada setiap kata yang ada di dalam ayat-
ayat lain dalam al-Qur’an. Kemudian ia membandingkan dengan redaksi ayat
yang memiliki kesamaan atau kemiripan. Walaupun menggunakan redaksi yang
sama ataupun mirip tetapi memiliki fungsi yang berbeda. Seperti penggunaan
kata fanfajarat dalam surah al-Baqarah dan menggunakan redaksi fanbajasat
dalam surah al-A’raf. Contoh lain misalnya, penggunaan kata khatayakum

terkadang juga menggunakan kata khati’ atikum dan lain-lain.

Penekanan al-Samarra’i pada pentingnya studi yang cermat atas setiap
kosa kata al-Qur’an, tidak saja dengan berpatokan kamus klasik melainkan juga
pada tahap bantuan adanya paralel al-Qur’an dari lafal ataupun sumber-sumber
kitab tafsir klasik maupun kontemporer. Begitu juga ketika ia menganalisis

bagaimana suatu lafal itu digunakan dalam al-Qur’an sekaligus dampaknya.

*'Fadil Salih al-Samarra’i, ‘A/a Tariq al-Tafsir al-Bayani (Uni Emirat Arab: Universitas
Sharjah, 2002), 7.
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Selain itu, ia juga memperhatkan perubahan yang terdapat dalam satu kata atau
redaksi karena setiap perubahan tersebut memiliki dampak yang signifikan.
Semisal dalam surah Al-Kauthar ditemukan lafal a‘faynaka tidak menggunakan
redaksi ataynaka. Menurut al-Samarra’i ada perbedaan antara lafal a/-i‘ta’ dan

ita’?

. Telaah Pustaka

Berikut beberapa karya ilmiah yang telah dilakukan oleh para peneliti
terdahulu, baik yang berhubungan dengan manhaj bayani secara umum maupun
al-Samarra‘i secara khusus:

\. Tafsir Berbasis Linguistik: al-Tafsir al-Bayani li al-Qur’an al-Karim karya
‘Aishah ‘Abdurrahman Bint al-Shati’, Fu’ad Tahari dalam Jurnal Adabiyyat
Vol. 8 No. 2 (Desember, 2009), 233-244. Sebagaimana terlihat dari judulnya,
jurnal karya Tahari ini lebih fokus pada manhaj bayani —atau yang ia sebut
sebagai tafsir berbasis linguistik— yang dikonstruk oleh Amin al-Khuli dan
diimplementasikan oleh Bintu al-Shati’. Diantara penafsiran Bintu al-Shati’
atas 14 surah pendek, yang disoroti oleh Tahari adalah yang terkait dengan
“sinonim tidak berarti sama”. Seperti halafa dengan aqsama, ni‘mah dengan
na‘im, na‘y dengan bu‘d dan hulm dengan ru’yah.

2. Athar al-Siyaq fi al-Mutaqabilat al-Qur’aniyyah ‘inda al-Ustadh al-Duktur
Al-Samarra’i, Sina’ Tahir Muhammad dalam Majallah Adab al-Farahidi, No.
10 (Maret, 2012), 50-81. Ketika menguraikan pandangan-pandangan Fadil al-

Samara’i terkait pengaruh konteks terhadap bentuk suatu kata/kalimat, Tahir

2Ibid., 77.
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membagi uraiannya itu ke dalam 3 sub bab judul pokok. Pertama, a/-idgham
wa fakk al-idgham, yang berisi seputar “rahasia” diungkapkannya suatu kata
dalam al-Qur’an dengan bentuk 7dgham pada satu tempat, dan dengan
“menguraikannya” pada tempat yang lain, seperti Yushagg dan Yushaqig.
Kedua, al-ibdal wa tarku al-ibdal yang berisi seputar “rahasia”
diungkapkannya suatu kata dengan cara 7ibdal pada suatu tempat, dan
meninggalkan 7bdal pada tempat yang lain, seperti Yaddarra‘un dan
Yatadarra‘un. Ketiga, al-ithbat wa al-hadhf, yang berisi seputar “rahasia”
penetapan suatu huruf pada suatu kata, namun pada tempat yang lain huruf itu
dibuang. Seperti 7Tatanazzal — Tanazzal, Istata‘u — Ista‘u dan Ya ‘Ibadi
(pendek) — Ya ‘Ibadi (panjang).

. Al-Tahqiq al-Nahwi ‘Inda al-Duktur Al-Samarra’i fi Kitabihi Ma‘ani al-
Nahwi, Amir ‘Adawi ‘Awan dalam Majallah al-Kulliyyah al-Islamiyyah al-
Jami‘ah al-Najf al-Ashraf, Vol. 2 No. 40, 619-634. Sebagaimana terlihat dari
judulnya, tulisan ‘Adawi itu mengulas tentang berbagai perspektif baru Fadil
al-Samara’i dalam bidang nahwu (gramatikal bahasa). Diantara isu-isu yang ia
bahas adalah seputar makna/fungsi dan penggunaan kata ’‘an, in al-nafiyah,
ba’, ‘ala, ‘an, fi, lam dan /an yang dikaitkan dengan ta’bir al-Qur’an. Menurut
‘Adawi, hasil dari telaahnya itu —salah satunya— menunjukkan bahwa Al-
Samarra’i terkadang berpedoman pada dhawg pribadinya tatkala meneliti
sejumlah permasalahan nahwu dengan bersandar pada contoh-contoh yang

sederhana.
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4. The Genesis and Development of The “Science of Similarities” in The Quran:
A Reflection of The Role of al-Ghernaty and Fadhil al-Samarra’i, M. Y.
Zulkifli bin Haji Mohd Yusoff dan Mohamed Ragaie Ahmed Elgebaly, dalam
International Journal on Quranic Research, Vol. 2 No. 1 (June, 2012), 49-62.
Sebagaimana terlihat dari judulnya, jurnal ini mencoba untuk membandingkan
antara ulasan yang diberikan oleh al-Samara’i dan al-Gharnaty terkait ayat-
ayat mutashabih lafzy di dalam al-Qur’an.

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Secara umum jenis penelitian ada dua macam, yaitu kualitatif dan
kuantitatif.” Jenis penelitian yang akan digunakan dalam tesis ini adalah jenis
penelitian kualitatif**-deskriptif®. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh
data tentang aspek manhaj bayani (metode bayani) al-Samarra’i dalam karya
tafsirnya, ‘Ala al-Tariq al-TafSir al-Bayani melalui riset kepustakaan dan
disajikan secara deskriptif. Dengan kata lain, penelitian ini berusaha
mendeskripsikan manhaj bayani al-Samarra’i dalam karya tafsirnya tersebut.
Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis dan lebih menonjolkan “proses

dan makna” secara subjektif. Di samping itu, penelitian ini memanfaatkan

“Sugiyono, Metode Penelitian Kuntitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2009), 7-8.

*Kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data pada suatu
latar alamiah dengan menggunakan metode ilmiah dan dilakukan oleh orang atau
peneliti yang tertarik secara alamiah. Lihat David William dalam Lexy Moeleong,
Metode Penelitian Kualitatif(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1995), 5.

»Sedangkan deskriptif adalah metode yang melukiskan suatu objek atau peristiwa
historis tertentu yang kemudian diiringi dengan upaya pengambilan kesimpulan umum
berdasarkan fakta-fakta historis tertentu. Lihat Hadari Nawawi dan Mimi Martini,
Penelitian Terapan (Y ogyakarta: Gajah Mada University Press, 1994), 73.
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landasan teori —yang dalam tesis ini menggunakan manhaj bayani— sebagai
gambaran umum tentang latar penelitian dan sebagai bahan pembahasan hasil
penelitian.”

Masalah yang hendak diteliti dalam tesis ini adalah sejauh mana
korelasi dan koherensi antara manhaj bayani yang telah dirancang oleh al-
Samarra’i dengan hasil implementasinya dalam kitab ‘A/a Tariq al-TafSir al-
Bayani. Di samping itu, peneliti berusaha semaksimal mungkin meneliti titik
kelebihan sekaligus kelemahan (baca: mengkritisi) penafsiran al-Samara’i
tersebut. Hal ini penulis lakukan dengan asumsi dasar bahwa—menurut
pengamatan penulis—tidak ada satu manhaj pun yang terlepas dari
kekurangan, di samping tidak ada penafsiran yang benar-benar sempurna.

2. Sumber Data

Berdasarkan pembagian jenis data dalam penelitian kualitatif yang
dilakukan oleh Lexy J. Moleong,”” maka jenis data dalam tesis ini adalah
sumber data tertulis. Kemudian menurut sumbernya, data penelitian itu
digolongkan sebagai data primer dan data sekunder.”® Adapun perincian
mengenai sumber data primer dan data sekunder yang digunakan dalam tesis

ini adalah sebagai berikut:

a. Sumber primer dalam penelitian ini adalah kitab ‘Ala Tarig al-Tafsir al-

Bayaniyang terdiri atas dua jilid, karya al-Samarra’i.

*Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya llmiah
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 34.

*’Mengenai detail sumber dan jenis data dalam penelitian kualitatif, lebih lanjut lihat
Moleong, Metodologi Penelitian..., 157-163.

*Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), 91.
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b. Sedangkan sumber sekunder yang penulis gunakan yaitu ada 4, yang
kesemuanya adalah karya al-Samarra’i; Pertama, Balaghah al-Kalimah fi
al-Ta‘bir al-Qur’ani. Kedva, Lamsat Bayaniyyah fi Nusus min al-Tanzil.
Ketiga, As’ilah Bayaniyyah fi al-Qur’an al-Karim, yang terdiri dari dua
jilid. Terakhir, Ma ‘ani al-Nahwi, yang terdiri dari 4 jilid.

3. Teknik Pengumpulan Data
Sebagaimana yang telah disinggung sebelumnya, bahwa semua data
dari penelitian ini adalah bahan pustaka, maka dalam teknik pengumpulan
datanya pun penulis cenderung menggunakan teknik pengumpulan data jenis
dokumentasi. Secara sederhana, penulis akan menelusuri manhaj bayani yang
digunakan oleh al-Samarra‘i untuk menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an yang ada
dalam kitab tafsirnya, ‘ala tariq tafsir al-bayani.
4. Teknik Analisis Data
Berhubung jenis penelitian dalam tesis ini adalah kualitatif, maka
metode analisis data yang tepat digunakan adalah analisis deskriptif. Yakni
analisis yang bertujuan untuk mendeskripsikan subyek penelitian berdasarkan
data dari variabel. Data tersebut diperoleh dari kelompok subyek yang diteliti
dan tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis.29
5. Pendekatan
Secara umum dalam penelitian ini penulis menggunakan dua metode
pendekatan sekaligus, historis dan kritis-analisis. Pendekatan historis

berfungsi untuk mengurai sejarah dan latar belakang kehidupan al-Samarra‘i

*Ibid., 126.
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sebagai obyek kajian agar penulis mendapat gambaran tentang persepsi,
motivasi, aspirasi, strategi dan bidang keilmuannya.

Apabila pendekatan historis kurang mencakup dan mewakili dalam
proses eksplorasi hasil pemikiran al-Samarra’i tentang manhaj bayani yang
dikaji maka dibutuhkan pendekatan lain yang menunjang terwujudnya
penelitian ini secara komprehensif, yaitu pendekatan kritis analitis.
Pendekatan ini untuk menganalisa kelebihan dan kekurangan dari pemikiran
yang dihasilkan oleh seorang tokoh, tanpa harus kehilangan obyektivitas
peneliti*

Sistematika Pembahasan

Untuk lebih memudahkan dalam penyajian, tesis ini dibagi menjadi 5 bab
utama. Berikut masing-masing isi kelima bab tersebut:

Bab pertama, Pendahuluan. Sebagaimana umumnya penelitian ilmiah
kualitatif, bab ini berisi seputar latar belakang masalah pentingnya mengkaji
tema yang telah dipilih penulis, identifikasi masalah, rumusan masalah, kegunaan
penelitian (meliputi kegunaan teoritis dan praktis), telaah pustaka, metode
penelitian dan sistematika pembahasan. Terkait metodologi penelitian, sub-bab
ini meliputi jenis penelitian, sumber data dan metode analisis data yang
digunakan pada tesis ini.

Bab kedua, diawali dengan peengertian manhaj bayani dan
perkembangannya sebagai metode penafsiran. Untuk memudahkan pengenalan

terhadap manhaj bayani, bab ini akan dibagi menjadi beberapa sub-bab. Pertama,

0 Arif Furchan, Studi Tokoh:Metode Penelitian Mengenal Tokoh (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2005), 25.
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pengertian manhaj bayani. Kedua, manhaj bayani di era klasik. Ketiga, manhaj
bayani di era pertengahan dan manhaj bayani di era modern kontemporer.

Bab ketiga, diawali dengan riwayat hidup al-Samarra’i dan karya
tafsirnya ‘ala tariq al-tafSir al-bayani. Untuk memudahkan pengenalan terhadap
sosok al-Samara’i, bab ini akan dibagi menjadi beberapa sub-bab. Pertama,
biografi al-Samarra”i. Kedua, latar belakang pendidikan al-Samara’i dan
kiprahnya di bidang pendidikan/pengajaran. Ketiga, seputar karya-karya al-
Samara’i yang telah dipublikasikan. Keempat, metodologi, corak/kecenderungan
penafsiran al-Samarra’i

Bab keempat, konstruksi manhaj bayani al-Samarra’i. Bab inilah yang
menjadi inti pembahasan dari tesis ini, yang meliputi dua sub-bab utama.
Pertama, Manhaj Bayani Perspektif Al-Samarra’i dalam Kitab ‘Ala Tariq Al-
Tafsir Al-Bayani. Pada sub-bab pertama ini peneliti berusaha semaksimal
mungkin menelaah pengertian manhaj bayani al-Samarra’i tersebut. Kemudian
pada sub-bab kedua, aplikasi Manhaj Bayani al-Samarra‘i dalam Kitab ‘Ala
Tariq Al-Tafsir Al-Bayani. Pada sub bab kedua ini peneliti berusaha untuk
menampilkan contoh karakteristik manhaj bayani yang diaplikasikan dalam kitab
tafsirnya.

Bab kelima, Penutup. Sebagaimana lazimnya karya ilmiah, tesis ini
ditutup dengan beberapa simpulan yang telah didapatkan selama proses
penelitian dan diakhiri dengan saran. Saran yang dimaksud disini yaitu beberapa

rekomendasi penelitian untuk pembaca —khususnya para pengkaji ilmu al-
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Qur’an dan tafsir— baik mengenai manhaj bayani secara umum, maupun ‘A/a

Tariq al-Tafsir al-Bayani Karya al-Samarra’i secara khusus.



BABII

MANHAJ BAY ANI

A. Pengertian Manhaj Bayani

Manhaj bayani adalah sebuah susunan kalimat bahasa Arab yang terdiri
dari sifat dan mausuf. kata manhaj dalam Kamus Al-Muanawwir diterjemahkan
sebagai “Metode”,' yaitu sebuah cara yang ditempuh oleh seorang mufasir dalam
menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an. Sedangkan terjemahan kata bayani yaitu
“Deskripsi”, sebagaimana yang dijelaskan oleh M. Ridlwan Nasir dalam
bukunya, memahami al-Qur’an perspektif baru metodologi tafSir muqarin.®
Secara etimologi kata bayan mempunyai ragam makna di antaranya yang
dikemukakan oleh al-Asbahani, bahwa bayan adalah penelitian/penjelasan
terhadap suatu objek.” Dalam pengertian etimologi ini, maka kata bayan
bermakna seputar suatu penjelasan, penelitian dan sesuatu yang sudah jelas (a/-
Dhuhun).*

Pengertian bayan secara epistimologi adalah menjelaskan sebuah makna
yang terlintas dalam hati dan akal, dan makna tersebut mengandung makna

sastra yang indah. Menurut definisi lain bayan adalah mengetahui maksud satu

'Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir: Arab — Indonesia Terlengkap
(Surabaya: Pustaka Progresif, 1996), 1468.

Ridwan Nasir, Memahami al-Qur’an Perspektif Baru Metodologi Tafsir Muqarin
(Surabaya: cv. Indra Media 2003), 16.

3Al-Raghib al-Asbahani, a/-Mufradat 7 gharib al-Qur’an (Kairo: Matba’ah Mustafa al-
Babi 1961), 69.

“Bab al-‘Ayyat Nur al-Din, “al-Manhaj al-Bayani fi Tafsir al-Qur’an al-Karim; Bintu al-
ShatI” Namudhujan: --tesis—(Jazair, Universitas Wahran, 2006-2007), 33.
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makna dengan berbagai metode/cara yang berbeda-beda, baik memperluas makna
atau mempersempitnya.5

Adapun al-Samarra’i dalam Kkaryanya, ‘ala tariq al-TafSir al-Bayani
menggunakan istilah “al-TafSir al-Bayani” dari pada manhaj bayani, karena
manhaj bayani merupakan sebuah metode/cara penafsiran yang digunakan dalam
kitab tafsirnya untuk menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an. Oleh karena itu tafSir
bayani adalah sebuah tafsir yang menjelaskan rahasia-rahasia susunan
(kata/kalimat) dalam ungkapan al-Quran. Ia adalah bagian dari “Tafsir” secara
umum, yang perhatiannya difokuskan pada penjelasan rahasia-rahasia suatu
ungkapan dari sisi artistik/sastra, seperti al-taqdim — al-ta’khir, al-dhikr — al-
hadhf, pemilihan suatu kata tertentu dan lain sebagainya, yang berkaitan dengan
suatu ungkapan/redaksi.’

Kemudian penulis memitakan perkembangan manhaj bayani menjadi
tiga, yaitu: manhaj bayani di era klasik, manhaj bayani di era pertengahan dan
manhaj bayani di era modern kontemporer. Sebagaimana berikut:

. Manhaj Bayani di Era Klasik (I - ILH/6 -7 M)’

Pada sub-bab ini, akan dibahas pertumbuhan dan perkembangan manhaj
bayani mulai dari masa Nabi SAW, Sahabat, 7abi‘in, hingga Tabi‘ al-Tabi in.
Oleh karena itu, agar pembahasan lebih terstruktur, di sini akan diuraikan

masing-masing sesuai dengan masanya.

> Abu Bakr al-Sakkaki, Miftah al-‘Ulum (Kairo: Al-Halabi tt), 77.

SFadil Saleh al-Samarrai, ‘Al/a Tariq al-TafSir al-Bayani (Uni Emirat Arab: Universitas
Sharjah, 2002), 7.

"Pembagian periodesasi manhaj bayani ini mengacu pada pembagian periodesasi
Madhahib al-Tafsir yang ditulis oleh Abdul Mustaqim. Lihat Abdul Mustaqim,
Dinamika Sejarah Tafsir al-Quran (Yogyakarta: Adab Press, 2014), xii-xiv.
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1. Masa Nabi SAW
Sebelumnya, perlu diketahui bahwa sejak awal telah ditegaskan di
dalam al-Qur’an bahwa Nabi Muhammad Saw merupakan seorang penjelas
(penafsir al-Qur’an) untuk disampaikan kepada umatnya. Sebagaimana telah

tertulis dalam surah al-Nahl (16): 44 berikut ini:

s ea A AT g Gy - 28y o e oa T o Tays BB S e Va2

(para Rasul Kami utus dengan membawa) keterangan-keterangan dan
zubur (kitab-kitab yang mengandung ketetapan-ketetapan hukum dan nasihat-
nasihat). Dan Kami telah menurunkan kepadamu (Nabi Muhammad Saw) al-
Dzikru (al-Qur’an), supaya engkau menerangkan kepada manusia apa (al-
Qur’an) yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka (selalu)
ber[ikir.*

Tugas Rasulullah SAW sebagai penjelas kalam Allah SWT itu pun
mencakup banyak hal. Namun secara garis besar dapat dikatakan bahwa
penjelasan itu mencakup hal-hal yang hanya diterangkan secara
global.misalnya masalah hukum-hukum salat, zakat, sampai aturan-aturan
kehidupan lainnya (Anzimah al-Hayah) yang tidak diperinci lebih lanjut.’

Rasulullah SAW dengan fitrahnya yang suci dan karakternya yang
tenang, mengetahui posisi keindahan dalam suatu “penjelasan” (al-bayan),
sekaligus kesalahan-kesalahan dalam sebuah perkataan. Oleh karena itu,
Rasulullah SAW berwasiat dengan menggunakan arahan-arahan sastrawi yang

menunjukkan orientasinya yang artistik. Lebih lanjut, Rasulullah SAW

melarang pembicaraan, ocehan, celotehan dan pemaksaan sajak dalam sebuah

¥Quraish Shihab, a/-Qur’an dan Maknanya (Tangerang: Lentera Hati, 2013), 272.
*Wahbah al-Zuhayli, a/-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Shari‘ah wa al-Manhaj, vol.
7 (Damaskus: Dar al-Fikr, 2009), 426.
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perkataan.'® Sebagai contoh, hadis yang diriwayatkan oleh Abi Tha‘labah al-

Khushani berikut ini:''
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Muhammad b. Abi ‘Adiyy bercerita kepada kami, dari Dawud, dari
Makhul, dari Abu Tha‘labah al-Khushani, ia berkata: Rasulullah SAW
bersabda, “Sesungguhnya yang paling aku cintai di antara kalian dan paling
dekat denganku di akhirat kelak adalah yang paling baik/indah akhlaknya. Dan
sesungguhnya yang paling aku benci di antara kalian dan paling jauh dariku di
akhirat kelak adalah yang buruk akhlaknya, yang al/-thartharun, al-
mutatayhiqun, al-mutashaddiqun.

Al-Arna’ut mengomentari maksud 3 kata terakhir yang disebutkan
dalam hadis di atas. Menurutnya, yang dimaksud dengan a/-thartharun adalah
mereka yang banyak bicaranya dan keluar dari kebenaran. a/-Mutatayhiqun
adalah mereka yang panjang lebar pembicaraanya, senantiasa membuka
mulutnya, tanpa hati-hati dalam berbicara. Sedangkan a/-mutashaddiqun ialah
mereka yang terlalu banyak mengoceh (secara umum).'?

Lebih lanjut, dalam konteks genealogi manhaj bayani fi tafSir al-
Quran, sedari awal Rasulullah SAW telah menunjukkan bagaimana bentuk

penafsiran al-Qur’an secara bayani. Hal ini terlihat jelas dalam beberapa

tafsirannya, yang mencoba menjelaskan sisi ke-tashbih-an dan ke-kinayah-an

""Muhammad Rajab al-Bayumi, Khutuwat al-Tafsir al-Bayani Ii al-Quran al-Karim
(Kairo: Majma“ al-Buhuth al-Islamiyyah, 1971), 11-12.

""Ahmad b. Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad b. Hanbal (Lebanon: Mu’assasah al-
Risalah, 1999), vol. 29, 267.

"Ibid., 268.
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ayat-ayat al-Quran. Seperti penafsirannya atas surah al-Baqarah [2]: 187

berikut ini:"?

S e SEA AU e T S S ST U L S
/ Dan Makan minumlah hingga jelas benar bagi kamu benang putih dari
benang hitam, yaitu fajar.'*

Tatkala ayat di atas turun, ‘Adi ibn Hatim mengambil benang hitam
dan benang putih, kemudian meletakkannya di bantal. Setelah itu, kedua
benang tersebut ia amati baik-baik pada malam hari, namun ternyata tidak
tampak apa-apa baginya. Maka di pagi harinya, ia menemui Rasulullah SAW
dan menceritakan apa yang ia alami. Mendengar cerita ‘Adi b. Hatim itu,
Rasulullah SAW bersabda: '

St ol s L) g 25 )

Sesungguhnya yang dimaksud dengan ayat tersebut adalah gelapnya
malam dan terangnya siang (pagi hari).

Al-Bayumi menegaskan bahwa penjelasan Rasulullah SAW kepada
‘Adi b. Hatim di atas merupakan penafsiran dari makna hakiki menuju makna
majazi.'® Contoh lain yaitu penafsiran Rasulullah SAW atas surah al-Wagi‘ah

[56]: 82:

PRajab al-Bayumi, Khutuwat al-TafSir al-Bayani Ii al-Quran al-Karim, 12.

'“Shihab, al-Qur’an dan Maknanya, 29.

Khalid b. ‘Abd al-‘Aziz al-Batili, a/-Tafsir al-Nabawi (Riyad: Dar Kunuz Ishbiliya,
1431 H), 187.

"®Rajab al-Bayumi, Khutuwat al-TafSir al-Bayani Ii al-Quran al-Karim, 12.
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2
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Dan kamu menjadikan (yakni mengganti kewajiban bersyukur atas)
rezeki kamu (yang telah dianugerahkan Allah SWT.) dengan mendustakan
(mengingkarinya)?."’

Penjelasan tentang ayat di atas dijelaskan oleh Rasulullah dalam

sabdanya:
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Imam Ahmad berkata: Husein b. Muhammad telah bercerita kepada
kami, Isra’il telah bercerita kepada kami, dari ‘Abd al-A‘la, dari Abi ‘Abd al-
Rahman, dari ‘Ali RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “‘Dan kamu
menjadikan rezekimu’ (Rasulullah menjelaskan) ‘syukurmu’ ‘sungguh justru
kamu mendustakan’, engkau berkata, ‘kita diberi hujan karena planer ini dan
ini, karena bintang ini dan ini.””

Penafsiran /afaz al-Rizqg dengan al-Shukr yang dilakukan oleh
Rasulullah SAW di atas, menurut al-Bayumi, adalah bentuk penafsiran majaz
mursal dalam bab al-sababiyyah wa al-musabbabiyyah."

2. Masa sahabat
Sebagaimana diketahui, bahwa mufasir termasyhur di kalangan

sahabat adalah ‘Abd Allah ibn ‘Abbas, ‘Abd Allah ibn Mas‘ud, ‘Ali ibn Abi

""Shihab, a/-Qur’an dan Maknanya, 537.

'8 Abi al-Fida’ Isma‘l b. ‘Umar b. Kathir al-Dimashgqi, 7afsir al-Quran al-‘Azim (Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1998), vol. 8, 33.

"Rajab al-Bayumi, Khutuwat al-Tafsir al-Bayani Ii al-Quran al-Karim (Kairo: al-
Maktabah al-Azhariyah, 1971), 13.
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Talib dan Ubay ibn Ka‘ab.”” Penjelasan mengenai genealogi Manhaj Bayani
dalam penelitian ini hanya akan difokuskan pada penafsiran Ibn ‘Abbas. Hal
ini mengingat jumlah kadar penafsiran dari Ibn ‘Abbas yang begitu banyak,
sebagaimana ditegaskan oleh beberapa penulis, terlepas dari status ke-sahih-
an, ke-da 7fan, atau bahkan ke-mawdu -annya. Berikut kutipan penafsiran Ibn
‘Abbas atas ayat-ayat al-Qur’an yang terindikasi menggunakanmanhaj bayani:

a. Surah al-Baqarah [2]: 266

e 4 Y s L A DBy L i 4 0,55 of Vs,\;i gl
SR W Jw\ AAINIAS 2\.,)5 0y S Bl ij
(Y1) uj;u S ub‘}ﬂvﬂ w:,j;)),\f
Apakah (ada) salah seorang dianatara kamu yang ingin mempunyai
kebun kurma dan anggur, yang di bawahnya mengalir sungai-sungai; di
dalamnya dia mempunyai berbagai macam buah-buahan, kemudian
datanglah masa tua (pada orang itu) sedangkan dia memunyai keturunan
yang (masih) kecil-kecil. Maka, (kebun itu) diterpa angin ribut yang
membawa api, sehingga kebun itu terbakar. Demikianlah Allah
menejelaskan ayat-ayat (tanda-tanda kesabaran dan kuasa-Nya) kepada
kamu supaya kamu memikirkan (-nya).”'

:".\\

Diceritakan bahwa suatu hari, ‘Umar b. al-Khattab bertanya
mengenai maksud ayat di atas kepada para sahabat. Namun, ia tidak
mendapati jawaban yang memuaskan dari mereka. Hingga Ibn ‘Abbas —
yang berada di belakangnya— menjelaskan bahwa maksud ayat di atas
adalah perumpamaan yang dibuat oleh Allah SWT. “Apakah salah seorang
di antara kalian ingin menggunakan umurnya untuk beramal seperti

amalnya orang-orang ahl al-khayr wa ahl al-sa‘adah. Sehingga tatkala ajal

*Muhammad Husein al-Dhahabi, ‘//m al-Tafsir (Kairo: Dar al-Ma‘arif, t.t.), 25.
*'Shihab, al-Qur’an dan Maknanya, 45.



27

mendekatinya ternyata ia mengakhiri umurnya dengan suatu perbuatan
seperti perbuatan orang-orang yang celaka (AAl al-Shagawah) maka,
perbuatan yang buruk itu merusak dan membakar semua perbuatan
baiknya.”*

Menurut al-Bayumi, penafsiran Ibn ‘Abbas di atas termasuk contoh
penafsiran al-Isti ‘arah al-Tamthiliyyah*

b. Surah al-Anbiya’ [21]: 30
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“Dan apakah orang-orang yang kafir tidak melihat (menyaksikan
dengan mata hati dan pikiran sejelas pandangan mata) bahwa langit dan
bumi, keduanya dahulu adalah suatu yang padu, kemudian Kami
memisahkan keduanya. Dan Kami menjadikan air (yang tercurah dari
langit, yang terdapat dalam bumi dan yang terpancar dalam bentuk sperma)
segala sesuatu yang hidup. Maka, tidakkah mereka beriman (pada keesaan
dan kekuasaan Allah SWT)?"**

Diriwayatkan bahwa seseorang mendatangi ‘Abd Allah ibn ‘Umar
dan bertanya tentang penafsiran ayat di atas. Maka Ibn ‘Umar berkata
kepadanya, “Pergilah ke Ibn ‘Abbas (dan tanyakan kepadanya maksud ayat
itu), kemudian kemarilah, beritahu kepadaku mengenai jawabannya.”
Setelah menemui Ibn Abbas, Ibn ‘Abbas menjawab, “Dahulu, langit-langit
itu tertutup rapat, tidak bisa menurunkan hujan; dan bumi pun tertutup

rapat, tidak bisa menumbuhkan (tumbuhan). Maka Allah SWT

memecah/membuat celah terbuka di langit dengan hujan, dan di bumi

*¢Abd al-‘Aziz b. ‘Abd Allah al-Hamidi, Tafsir Ibn ‘Abbas wa Marwiyyatuhi fi al-
Tafsir min Kutub al-Sunnah (Mekkah: Jami‘ah Umm al-Qura, t.t.), 157.

23al—Bayﬁmi, Khutuwat al-Tafsir, 21.

**Shihab, al-Qur’an dan Maknanya, 324.
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dengan tetumbuhan.” Mendengar jawaban tersebut—melalui lelaki itu—
Ibn ‘Umar pun berkata, “Betapa menakjubkanku keberanian Ibn ‘Abbas
terhadap penafsiran al-Quran. Sekarang, sungguh aku telah mengetahui
bahwa ia telah dianugerahi ilmu.”

Menurut al-Bayumi, penafsiran Ibn ‘Abbas di atas merupakan

contoh penafsiran dalam bab al-Kinayah.*®

c. Surah al-Nasr [110]: 1-3

cwd(\') usjj\ J 22 & oj,b-uu gt u‘;}(\) C__d\ alJ\ PR \;\
) b\j, u\fm o,uw)JU

“Aapabila telah datang (dan pasti akan datang pada waktunya)
pertolongan Allah dan kemenangan (memasuki Mekkah). Dan engkau
(Nabi Muhammad saw.) telah melihat manusia masuk agama Allah dengan
berbondong-bondong. Maka bertasbihlah dengan memuji Tuhan
Pemeliharamu dan mohonlah ampunan kepada-Nya. Sesungguhnya Dia
adalah Maha Penerima taubat.”’

Diriwayatkan imam al-Bukhari dari Sa‘id ibn Jubayr dari Ibn
‘Abbas, ia berkata, “Suatu ketika Umar membawaku masuk bersama
pembesar-pembesar perang Badr, maka sebagian dari mereka seakan-akan
menemukan kejanggalan, lalu salah satu dari mereka ada yang bertanya,
“Kenapa anak ini (Ibn Abbas) dibawa masuk bersama kami disini, kami pun
punya anak seperti dia.? Kemudian Umar menjawab, “Sesungguhnya dia

adalah yang paling alim di antara kalian. Kemudian pada suatu hari, Umar

membawaku lagi masuk bersama-sama mereka, saya pun paham Umar

Muhammad Husayn al-Dhahabi, a/-7afSir wa al-Mufassirun, vol. 1 (Kairo: Maktabah
Wahbah, t.t.), 52-53.

26al—Bayﬁmi, Khutuwat al-Tafsir, 21.

*’Shihab, al-Qur’an dan Maknanya, 603.
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mengajakku pada saat itu, agar saya dapat menyaksikan mereka. Maka
Umar pun bertanya kepada mereka, “Apa yang kalian pahami dari firman
Allah di surah al-Nasr (mulai ayat pertama hingga akhir). Sebagian dari
mereka ada yang menjawab bahwa Allah memerintah kita agar bertahmid
dan beristighfar bila diberi pertolongan dan kemenangan (memasuki kota
Mekkah), dan sebagian yang lain tidak menjawab apa-apa. Lalu Umar
berkata, “Begitukah yang dimaksuddengan ayat di atas wahai Ibn Abbas.?
Saya pun menjawab, “Bukan.” Umar bertanya kembali, “Apa
menurutmu.?” Saya pun menjawab lagi, “Maksud surah al-Nasr itu adalah
ajal/umur Rasulullah saw. dalam rangka Allah memberi tahu kepada Nabi
saw.” Kemudian Umar berkata, “Saya tidak tahu/paham kecuali dari
keterangan yang kamu sampaikan tadi.”*®

Menurut al-Bayumi, penafsiran Ibn ‘Abbas di atas merupakan
contoh penafsiran dalam bab kinayah. Karena datangnya pertolongan dan
kemenangan berarti menunjukkan pada kesempurnaan risalah, maka tidak
ada lagi setelah kesempurnaan kecuali datangnya ajal. Penafsiran seperti di
atas merupakan contoh ketajaman dan kejernirhan akal Ibn Abbas dan

sayyidina Umar.”

28al—Bayﬁ:rni, Khutuwat al-Tafsir, 21.
*Ibid, 21.
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C. Manhaj Bayani di Era Pertengahan (IIl - IX H/9 — 15 M)

Abad pertengahan adalah masa perkembangan tafsir. Aneka ragam
penafsiran muncul, mulai dari karakteristik, metode dan corak/kecenderungan.
Perlu diketahui bahwa pada abad pertengahan, banyak ulama tafsir yang
konsentrasinya fokus pada penafsiran ayat-ayat al-Qur’an dari segi artistic/sastra.
Semisal al-Jahid dengan karyanya, Nazm al-Qur’an, al-Bayan wa al-Tabyindan
ayu al-Qur’an, Abu ‘Ubaydah Ma‘mar ibn al-Muthanna dengan karyanya, majaz
al-Qur’an, Ibn Qutaybah dengan karyanya, 7a’wil Mushkil al-Qur’an, al-
Rummani dengan karyanya, al-Nukat 1 [‘jaz al-Qur’an, Muhammad al-Khattabi
dengan karyanya, bayan I’jaz al-Qur’an, al-Baqillani dengan karyanya /%az al-
Qur’an, al-Qadi ‘Abd al-Jabbar dengan karyanya, /%az al-Qur’an, al-Khafaji
dengan karyanya, Sirr al-Asahah, al-Jurjani dengan karyanya, Dala’il al-I’jaz dan
al-Zamakhshari dengan karyanya, a/l-Kashshat™° dari sekian banyak mufasir yang
telah disebut di atas, penulis fokus pada dua tokohNamun penulis akan fakus
pada dua tokoh, yaitu:

1. Al-Jahiz’!

Al-Jahiz memang tidak punya karya khusus dalam bidang tafsir, akan
tetapi ia termasuk salah satu pelopor tafsir bayani generasi awal yang
membuka dan merancang metodenya. Hal itu terbukti, ketika ia menafsirkan
ayat-ayat al-Qur’an dengan berpedoman pada funun al-Balaghah (seni sastra)

dan asalib al-Bayan (gaya bahasa). Al-Jahiz memiliki beberapa karya yang

*Al-Yazid Bal’amash, “Al-Dirasah al-Bayaniyah li al-Qur’an al-Karim ‘inda Fadl Salih
al-Samarra’i, --tesis-- (Jami’ah al-Amir ‘Aabd al-Qadir Li al-‘Ulum al-Islamiyah), 178.
*'Bernama lengkap Abi ‘Uthman ‘Amr ibn Bahr al-Jahiz
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berkaitan dengan manhaj bayani, di antaranya, Nazm al-Qur’an, Ayu al-
Qur’an, al-Bayan wa al-Tabyin dan al-Hayawan.

Ketika menjelaskan makna bayani dan “hukum makna” (suatu
kalimat), yang diungkap oleh al-Jahiz, ia mengutip dari pakar bahasa dan
pengkritik makna. Menurutnya makna-makna/pemahaman-pemahaman yang
terdapat dalam hati, jiwa dan pikiran manusia itu tersembunyi dan tersimpan,
sehingga tidak satu pun yang mampu mengetahui hakikatnya kecuali ia
sendiri. Setelah makna/pemahaman tersebut diungkap dalam bentuk
penjelasan secara lisan maka, kalimat tersebut dapat dipahami. Namun
demikian, kualitas pemahaman orang lain terhadap makna ungkapan yang ia
ucapkan tergantung seberapa tepat dan teliti ungkapan yang ia tuturkan.
Semakin tepat, teliti, jelas dan fasih dalam mengungkap makna suatu kalimat,
semakin bermanfaat dan meresap pula di hati orang yang mendengarkannya.*?

Kemudian, al-Jahiz menjelaskan bahwa hukum makna itu berbeda
dengan hukum kata-kata. Hal itu disebabkan karena makna memiliki arti yang
luas. Sedangkan kata-kata/ lafal (asma’ al-ma‘ani) itu terbatas, terbilang dan
tertentu. Media yang dapat mengungkap “makna” itu ada 5, yakni al-/lafz
(kata), al-isharah (isyarat), al-‘agd (bilangan), al-khatt (tulisan) dan a/-hal
(keadaan/konteks dimana kata itu diucapkan). Masing-masing kelima unsur

itu pun memiliki gambar dan permata khusus yang berbeda antara satu dengan

*2al-Jahiz, al-Tabyin wa al-Bayan. Vol. 1 (Kairo: Maktabah al-Khanji 1998), 75.
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yang lainnya. Demikian kurang lebih penjelasan al-Jahiz mengenai al-bayan,
makna dan medianya.™

Adapun mengenai contoh komentarnya terkait ayat-ayat yang
mengandung nilai balaghah yang tinggi salah satunya adalah surah al-Wagqi‘ah

ayat 19 berikut ini:
0% 85 Y5 6 5 A

Mereka tidak pening karenanya dan tidak pula mabuk.*

Ayat di atas menurut al-Jahiz merupakan kalimat yang ringkas, padat
dan jelas (al-ljaz), karena dua kalimat tersebut mengumpulkan/mengakomodir
segala bentuk aib khamar di dunia.*

Contoh lain dalam surah yang sama ayat 33:

(V¥ 852 Y5 3 5his ¥
Tidak putus-putusnya dan tidak (juga) terhalangi (untuk mengambilnya).*

Menurut al-Jahiz ayat di atas telah mencakup semua buah-buahan yang
berada di dalam surga. Al-Bayumi berpendapat bahwa dua ayat yang
dihadirkan al-jahiz di atas merupakan contoh manhaj bayani yang menyingkap
rahasia-rahasia balaghah al-Qur’an yang begitu mendalam dan detail.*’

Lebih lanjut, ketelitian al-Jahiz terhadap lafal dan makna al-Qur’an

sangat detail dan mendalam, ia betul-betul mengkaji dan meneliti kata perkata

*Ibid., 76.

**Quraish Shihab, A/-Qur’an dan Maknanya, 535.
*al-Bayumi, Khutuwat al-Tafsir, 64-71.
36Shihab, A/-Qur’an dan Maknanya, 535.
*Tal-Bayumi, Khutuwat al-Tafsir, 71.
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dari ayat-ayat al-Qur’an sekaligus makna yang dimaksudnya.’® Sebagaimana
yang ia kemukakan dalam karyanya, al-Bayan wa al-Tabyinbahwa sebagian
ulama tafsir tidak membedakan antara lafal-lafal al-Qur’an dan
penggunaannya. Padahal setiap lafal dalam al-Qur’an tidak ada yang memiliki
makna yang sama meskipun bentuk lafalnya sama dan penggunaannya pun
berbeda. Semisal dalam al-Qur’an Allah tidak menggunakan kata al-Ju‘
kecuali untuk menunjukkan pada siksaan/cobaan, kemiskinan/kefakiran yang
mencekik dan atau menunjukkan pada makna lemah (tidak mampu
berkasab).?” Seperti dalam surah al-Baqarah ayat 155:

4 U NG SN G e ¢ A R e s (ST
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“Dan sungguh, Kami pasti akan (terus menerus) menguji kamu dengan
sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan
sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang sabar.”*’

Contoh lain dalam surah al-Nahl ayat 112:
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“Dan Allah telah membuat perumpamaan; suatu negeri yang semula

amabn lagi tenteram, rezeki datang kepadanya melimpah ruah dari segenap

tempat, tetapi (penduduknya) mengingkari nikmat-nikmat Allah; karena itu

Allah menerapkan (kepada)nya pakaian kelaparan dan ketakutan, disebabkan
oleh apa yang selalu mereka perbuat.™!

Begitu juga kata al-Matar dalam al-Qur’an digunakan untuk

menunjukkan pada hujan yang sifatnya siksaan (negative), berbeda dengan

*Ibid., 79.

*al-Jahiz, al-Tabyin wa al-Bayan, vol. 1, 20.
**Shihab, Al-Qur’an dan Maknanya, 24.
“'Tbid., 280.
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kata al-Ghaith yang digunakan untuk makna hujan yang sifatnya rahmat

(positif). Contoh penggunaan kata a/-Matar dalam surah al-Anfal ayat 32:

Bl f\;f,ds Lo 3o Wle TG Bl e G s G O ol IAURPE 3
I ol Gl
“Dan (ingatlah), ketika mereka berkata; “Ya Allah, jika (al-Qur’an) ini

adalah benar-benar dari sisi-Mu, maka hujanilah kami dengan batu-batu dari
langit, atau datanglah kepada kami siksa yang pedih.”*

Contoh lain dalam surah al-Hijr ayat 74:
(78 Jomo o S e ORET, GL G6 S

“Maka, Kami jadikan (bumi) yang di atasnya ke bawahnya
(jungkirbalikkan) dan Kami hujani mereka dengan batu-batu dari sijji/ (batu-
batu bercampur).”*

Dan juga dalam surah al-Furqan ayat 40:

S Y IAS G &0t e gl A e v 1

(&) s

Dan demi (Allah)! Sungguh, mereka (kaum musyrik Mekkah) telah
melalui negeri (kaum Nabi Lut as.) yang dihujani dengan hujan (bebatuan dari
tanah yang terbakar) yang seburuk-buruknya. Maka, apakah mereka (buta
sehingga) tidak melihatnya (yakni, reruntuhan perkampungan itu); bahkan
(mereka sebenarnya tidaklah buta, tetapi) mereka tidak mengharapkan adanya
kebangkitan (manusia di alam Barzakh).*

Sedangkan kata a/-Ghayth digunakan untuk makna positif, yaitu hujan

yang bersifat rahmat dari Allah, seperti dalam surah al-Hadid ayat 20:

*2Shihab, Al-Qur’an dan Maknanya, 180.
“Ibid., 266.
*“Ibid,. 363.
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Ketahuilah (hai para hamba Allah swt yang terperdaya oleh
kenikmatan dunia), bahwa kehidupan dunia hanyalah permainan dan
kelengahan, serta perhiasan dan megah-megah antara kamu (yang mengantar
pada dengki dan iri hati) serta berbangga-bangga tentang (banyaknya) harta
dan anak-anak (keturunan); (kehidupan dunia) ibarat hujan yang tanaman-
tanaman (yang ditubhkuna oleh)-nya mengagumkan para petani, kemudian ia
(tanaman itu) menjadi kering, lalu engkau melihatnya menguning kemudian
ia menjadi hancur; (demikian itulah perumpamaan kehidupan dunia) dan di
akhirat ada azab yang sangat keras (bagi siapa yang menuntut dunia dengan
mengabaikan akhirat) dan (ada juga) ampunan dari Allah keridhaan-Nya
(bagi yang menjadikan dunia sebagai perolehan kebahagiaan akhirat). Dan
tidaklah kehidupan dunia, kecuali kesenangan yang memperdaya.*’

2. al-Zamakhshari

Al-Zamakhshari hidup di masa ke emasan ilmu tafsir, ia termasuk
salah satu ulama tafsir yang melahirkan penafsiran-penafsiran kebahasaan dan
sastra, sehingga menjadi pembeda dari pada para muassir yang lain.
Kepakarannya dalam bidang bahasa dan sastra membuatnya mampu
menafsirkan serta menyingkap rahasia-rahasia kesusastraan ayat-ayat al-
Qur’an. Sebagaimana yang tertuang dalam satu karya agungnya, a/-Kashshaf
‘an haqa’iq ghawamid al-Tanzil wa ‘uyun al-Aqawil i wujih al-Ta wil*°

Sebagaimana yang disampaikan al-Buyumi bahwa dalam karya
tafsirnya ini, al-Zamakhshari menyingkap dengan detail permasalahan susunan
kalimat dalam al-Qur’an ayat demi ayat, agar bisa dijelaskan kandungan a/-

Ma’ani dan al-Bayan-nya. Maka tidak heran, jika tafsir a/-Kashshaf menjadi

*>Shihab, Al-Qur’an dan Maknanya, 540.
“Mahmud Basuni Faudah, Tafsir-tafsir al-Qur’an Perkenalan dengan Metodologi Tafsir,
terj. Mochtar Zoemi dan Abdul Qadir Hamid (Bandung: Pustaka 1987), 116.
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rujukan para pemerhati tafsir, (baik di kalangan generasi Muktazilah maupun

di kalangan generasi Sunni), khususnya tafsir yang bercorak bahasa ataupun

sastra.*’

Adapun manhaj bayani yang digunakan al-Zamakhshari dalam kitab a/-

Kashshafnya iyalah sebagai berikut:**

a. memahami lafal-lafal al-Qur’an dari segi kebahasaanya dengan menafsirkan
ayat-ayat al-Qur’an menggunakan bahasa Arab.

b. Menjelaskan keindahan susunan kata dalam al-Qur’an dan menganalisanya
secara bayani. Hal itu untuk mengungkapkan keindahan dan rahasia-rahasia
bayani dari al-Qur’an.

c. Syair dijadikan argumentasi dalam penafsirannya, karena al-Zamakhshari
adalah seorang penyair yang banyak menghafal syair-syair Arab baik syair
Jjahili maupun is/ami.

d. Menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an menggunakan pen]dapat (a/-Ra’yu).

e. Menafsirkan ayat al-Qur’an sesuai dengan mazhab Muktazilah.

Lebih lanjut penulis akan menampilkan beberapa contoh penadfsiran

al-Zamakhshari. Misalnya surah al-Qiyamah ayat 22-23:

PR I

(YY) 55U ey JUTY) 852U s o

(Ada) wajah-wjah pada hari (akhirat) ini yang berseri-seri. (Itulah
wajah orang-orang yang tidak lengah akan kehidupan akhirat dan
mempersiapkan diri menghadapinya). Kepada Tuhan Pemeliharanya (mereka)
melihat.*’

47al—Bayﬁ:rni, Khutuwat al-Tafsir, 232-234.

“Salah al-Fattah al-Khalidi, 72 77f al-Darisin bi Manahij al-Mufassirin (Damaskus: Dar
al-Qalam 2010), 546-556.

*Shihab, a/-Qur’an dan Maknanyai, 578
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Menurut al-Zamakhshari bahwa wajah-wajah itu melihat Allah secara
khusus dan tidak bisa melihat selain-Nya. makna yang seperti ini dikarenakan
adanya taqdim al-Maf’uil (ila rabbiha nazrah).yang memiliki makna
penghukhususan (ikhtisas), begitu juga men-tagdim al—Jar ws si-Majrur
memiliki makna pengkhususan.’® Tetapi yang dimaksud melihat menurut al-
Zamakhshari adalah mendapati kebaikan dan menunggu kemuliaan (7ntizar al-
Karamah). Maka makna ayat di atas adalah bahwa sesungguhnya semua orang
tidak bisa mendapatkan suatu nikmat/rahmat dan kekaromahan kecuali dari
Allah.!

Contoh lain surah al-Isra’ ayat 16:

°
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Dan apabila Kami hendak membinasakan suatu negeri, (maka) Kami
memerintahkan orang-orang yang hidup mewah (di dalamnya supaya menaati
Allah swt. dan Rasul-Nya, tetapi mereka enggan), lalu mereka melakukan
kedurhakaan di dalamnya, maka (sudah) sepantasnya berlaku terhadapnya
perkataan (ketentuan Kami), maka Kami menghancurkannya sehancur-
hancurnya.52

Ayat di atas salah satu contoh majaz. adapun wajh al-Majaz-nya ialah
Allah melimpah ruahkan rezeki/nikmat kepada mereka yang bisa membuat
mereka terjerumus pada kemaksiatan dan menuruti hawa nafsu.”

Firman Allah dalam surah Ibrahim ayat 1:

5Oal—Buyﬁ:rn_i, Khutwat al-TafSir, 236.
*'bid., 237.

>2Shihab, al-Qur’an dan Maknanya, 283.
>al-Buyumi, Khutwat al-TafSir, 241.
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Alif Lam Ra. (Itu adalah) kitab (al-Qur’an) yang telah Kami turunkan
kepadamu (Nabi Muhammad saw.) supaya engkau mengeluarkan manusia dari
aneka kegelapan mennuju cahaya terang benderang dengan izin Tuhan

Pemelihara mereka, yaitu jalan (lebar dan luas yang mengantar menuju) Tuhan
Yang Maha Perkasa, lagi Maha Terpuji.”*

Al-Zamakhshari menafsirkan ayat di atas dengan menggunakan
isti’arah pada kata al-Zulumat dan al-Nur, dan kedua kata tersebut
menurutnya merupakan isti’arah dari kata al-Dalal dan al-Huda. Jadi makna
ayat di atas jika diterjemahkan ialah; (Itu adalah) kitab (al-Qur’an) yang telah
Kami turunkan kepadamu (Nabi Muhammad saw.) supaya engkau
mengeluarkan manusia dari aneka “Kesesatan” mennuju “hidayah.”

D. Manhaj Bayani di Era Modern — Kontemporer (XII — XTIV H/18 — 21 M)

Pada sub-bab kali ini, akan dibahas tentang manhaj bayani menurut para
mufassir sastra modern-kontemporer yang dipelopori oleh dua tokoh sastrawan,
yaitu, Amin al-Khuli dan ‘Aishah ‘Abd al-Rahman (Bint al-Shati’) sebagai
berikut:

a. Amin al-Khuli

Menurut Amin al-Khuli bahwa al-Qur’an memiliki nilai sastra Arab
yang paling agung. Secara historis, al-Qur’an memang diturunkan dengan
kemasan bahasa Arab, sebagai bahasa yang digunakan Allah untuk

menyampaikan risalah-risalahNya. Di sini, usaha menafsirkan al-Qur’an

>*Shihab, al-Qur’an dan Maknanya, 255.
> Al-Zamakhshari, al-Kashshaf ‘an Haqaiqi Ghawamid al-Tanzil wa ‘Uyun al-Aqawil i
Wujuh al-Ta’wil, vol 11 (Bairut: Dar al-Kitab al-‘Arabi 1407 H), 537.
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didefinisikan sebagai proyek kajian satra kritis dengan metode yang valid dan
dapat diterima. Amin Khuli menyuguhkan dua prinsip metodoligis.’® Pertama,
studi terhadap apa yang mengitari teks al-Qur’an/studi eksternal teks al-
Qur’an (dirasah ma haul al-Qur’an). Kedua, studi teks al-Qur’an itu
sendiri/studi internal teks al-Qur’an (dirasah ff al-Qur’an nafSihi).”’

Menurut Amin al-Khuli bahwa studi eksternal teks al-Qur’an adalah
sebagai kajian umum seputar al-Qur’an yang berkaitan dengan latar belakang
materil dan spiritual tempat di mana al-Qur’an muncul, diwahyukan dalam
rentang waktu, dikodifikasikan, ditulis, dibaca, dihafalkan dan berbicara untuk
pertama kalinya kepada masyarakat di lingkungan tersebut/bagaimana al-
Qur’an berbicara pada para audiennya yang pertama. Berbagai kondisi non
material ketika al-Qur’an turun misalnya adalah sistem sosial, keluarga,
kabilah, pemerintahan dalam batas tertentu, sistem kepercayaan, sistem
pengetahuan dan perilaku. Dengan kata lain, seorang mufassir pada tahap ini

harus melakukan survei tentang bagaimana kehidupan manusia melakukan

**Metode pertama dikenal dengan istilah studi eksternal teks dan metode kedua dikenal
dengan istilah studi internal teks. Studi eksternal teks seorang mufassir harus melacak
berbagai kondisi di saat al-Qur’an diturunkan, seperti: sosial budaya, keluarga, kabilah,
pemerintahan, dan perilaku masyarakat pada saat al-Qur’an diturunkan. Adapun studi
internal teks bermkna bahwa seorang mufassir harus mengkaji dengan teliti mulai dari
perkembangan makna sebuah kata dalam al-Qur’an baik bentuk tunggalnya maupun
bentuk.jamaknya. kemudia seorang mufassir harus meneliti juga tanda-tanda makna ini
dalam setiap perubahan bentuknya. Dengan demikian, dapat diketahui pergeseran dan
perubahan makna dalam sebuah katan dan kalimat sekaligus pengaruhnya secara
psikologis-sosial dalam masyarakat. Lihat, al-Khuli, manahij tajdild, 310-314.

" Amin al-Khuli, manahij tajdild i al-Nahwi wa al-Balaghah wa al-Tafsir wa al-Adab,
(Lebanon: Dar al-Ma‘rifah, 1961), 307-312.
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kearabannya, sebagai perangkat yang niscaya bagi pemahaman al-Qur’an yang
jelas kearabannya.™

Kajian eksternal teks al-Qur’an ini, merupakan kajian secara umum
yang terdiri atas kajian teks, filologis, penjelasan atas sejarah
perkembangannya, pejelasan mengenai latar belakang tempat al-Qur’an
muncul, sumber dari mana ia lahir dan bagaimana perkembangan makna-
maknanya.”

Adapun studi seputar internal teks al-Qur’an adalah sebuah kajian yang
diawali dengan meneliti perkembangan makna kosakata. Dengan kata lain,
seorang mufassir sastra terlebih dahulu harus meneliti perkembangan makna
dan signifikansi kata-kata tertentu al-Qur’an dalam bentuk tunggalnya.
Selanjutnya meneliti indikasi makna ini dalam setiap generasinya, agar dapat
dilihat pergeseran makna dalam berbagai generasi serta pengaruhnya secara
psikologis, sosial dan peradaban umat terhadap pergeseran makna. Setelah
mengkaji makna kata secarabahasa, kemudian dilanjutkan kajian terhadap
maknanya berdasarkan pemakaiannya dalam al-Qur’an.

Hal itu, dengan meneliti dan mempertimbangkan seluruh kosa kata
yang muncul dalam al-Qur’an. Tujuan penelitian ini untuk menemukan,
apakah pemakaian kata dalam al-Qur’an bersifat menyeluruh, berlaku di

berbagai masa turunnya al-Qur’an dan di berbagai latar belakang yang

*¥Ibid., 310-311.
1bid., 312.
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berubah-ubah.? Dengan cara demikian seorang mufassir dapat menafsirkan al-
Qur’an sesuai dengan posisinya dalam ayat di mana kata tersebut berada.®’

Setelah kajian terhadap kosakata-kosakata, perhatian mufassir sastra
difokuskan pada kajian struktur kalimat. Dalam hal ini, mufassir sastra harus
menggunakan ilmu-ilmu sastra seperti gramatika, retorika dan lain
sebagianya. Namun, cara di atas tersebut tidak dimaksudkan untuk dijadikan
diskusi gramatika sebagai target akhirnya seperti dalam tafsir klasik,
melainkan untuk dijadikan sebagai media yang bisa menentukan makna.
Disamping itu, penafsiran juga harus bekerja menggali muatan psikologi yang
ada dan membalut kata tertentu dalam al-Qur’an, serta kondisi sosial, struktur
dan dinamikanya yang terekam dalam kata tertentu.®'

J.J.G Jansen dalam bukunya, Diskursus Tafsir Al-Qur’an Modern
menjelaskan bahwa Amin al-Khuli mempunyai pandangan-pandangan
tersendiri mengenai tugas kedua tafsir-tafsir al-Qur’an (yakni, penafsiran teks
itu sendiri dengan menggunakan studi-studi yang terdahulu) sama
pentingnya.62

Pertama, Amin al-Khuli sangat mendorong para sarjana yang berminat
menulis tentang tafsir al-Qur’an, agar memperhatikan semua ayat yang
memiliki kesamaan tema (satu pembahasan), dan tidak boleh membatasi pada
penafsiran satu bagian saja dengan mengabaikan pertanyaan-pernyataan lain

al-Qur’an terhadap topik yang sama. Semisal dalam al-Qur’an surah al-

“Ibid., 314.

*'Ibid., 315.

%2J.J.G jansen, Diskursus Tafsir Al-Qur’an Modern, (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana
Yogya 1997), 108.
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Baqarah_ [2]: 30-39 bercerita tentang kisah Nabi Adam AS. Namun, sejarah
Nabi Adam AS juga dijelaskan dalam beberapa surah lain, yaitu: surah al-
A’raf [7]: 10-33, surah al-Hijr [15]: 28-42, surah al-Khfi [18]: 48-50, dan lain-
lain.*?

Kedua, Amin al-Khuli menekankan perlunya studi yang cermat atas
setiap /Jafaz (kosa kata) al-Qur’an. Dengan demikian tidak boleh hanya
merujuk pada kamus-kamus klasik, melainkan juga harus merujuk pada /afaz-
lafaz yang sama dalam al-Qur’an. Begitu juga seorang mufassir harus
menganalisis bagaimana al-Qur’an menggabungkan /afaz-/afaz ke dalam
kaliamat, serta menjelaskan efek psikologis bahasa al-Qur’an terhadapa para
pendengarnya..**

Amin al-Khuli sendiri tidak pernah menuliskan sebuah karya tafsir al-
Qur’an, mengenai hal ini, bisa diduga mengapa ia tidak melakukan hal
demikian, karena atmosfir di Mesir pada tahun 40-an tidak mendukung.
Namun ketika menjadi ketua proyek penafsirtan al-Qur’an di Universitas
Mesir di Giza, Amin al-Khuli setuju untuk menjadi supervisor dari tesis yang
berjudul, a/-Fann al-Qasasi i al-Qur’an al-Karim yang diajukan Muhammad

Ahmad Khalafallah.®> Untuk mendapatkan gambaran jelas tentang penafsiran

“Ibid., 109.

“Ibid., 109.

Muhammad Ahmad Khalafallah adalah professor bahasa Arab di Iskandariyah yang
menulis tentang Abd. Al-Qadir al-Jalaini, dan menulis sebuah analis formal surah al-
Ra’d [13] dalam jurnal Dar al-‘Ulum, vi, 3 (1940). Bandingkan Muhammad Rajab al-
Bayumi, “a/-Tasir al-Bayani Ii al-Qur’an al-Karim ‘ind al-Mu’asrin.” dalam Qafilat al-
Zayt, XX, 3, 3 (1392/1972).
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Amin al-Khuli bisa merujuk pada kitab al-TafSir al-Bayani Ii al-Qur’an al-
Karim yang ditulis oleh istrinya, Dr. ‘Aishah ‘ Abdurrahman.®
b. Bintu al-Shati’

Perkembangan pemahaman manhaj bayani di era Dr. ‘Aisyah
Abdurrahman.®” —kemudian ditulis menggunakan nama samarannya Bint al-
Shati’.- Bint al-Shti’ sangat dipengaruhi oleh pemikiran-pemikiran gurunya,
Amin al-Khuli sekaligus suaminya, sebagaimana ia kemukakan dalam
pengantar bukunya, al-TafSir al-Bayani Ii al-Qur’an al-Karim, sebagai berikut:

Saya berharap —dengan usaha ini- tercapai apa yang saya harapkan —
atau bahkan lebih baik dari itu- yakni mendapatkan inti kajian sastra di
perguruan tinggi. Saya juga berharap dapat mengukuhkan apa yang telah
dibangun oleh guru kami (Amin al-Khuli); bahwa kajian metodologis
terhadap teks al-Qur’an wajib mendahului semua kajian lainnya, bukan
hanya karena ia kitab bahasa Arab yang terbesar, tetapi juga karena orang-
orang yang menaruh perhatian untuk mengkaji aspek-aspek lainnya,
mencari maksud-maksud lain, yang tidak akan tercapai sedikut pun, tanpa
memahami us/ub (gaya bahasa)-nya dan tanpa mengetahui rahasia-rahasia
bayan-nya. Pengetahuan itu membantu mereka dalam memahami petunjuk-
petunjuknya, baik ketika bermaksud mengeluarkan hukum-hukum fiqih,
memahami sikap al-Qur’sn terhadap masalah-masalah sosial, kebahasaan,
maupun ketika bermaksud menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an. Karena itu
seorang pengkaji, pertama-tama, dituntu untuk mepersipkan diri dan sarana
untuk maksud tersebut. Yakni memahami mufradat (kosakata), al-Qur’an
dan us/ub (gaya bahasa)-nya dengan pemahaman yang bertumpu pada
kajian metodologis-induktif serta menulusuri rahasia-rahasia a/-7a’bir
(unkapan)-nya.®®

Bintu Shati’ dalam menafsirkan al-Qur’an berusaha semaksimal

mungkin untuk memurnikan pemahaman teks al-Qur’an (nas qur’ani) dengan

663.J.G jansen, Diskursus TafSir, 111.

%"la adalah Profesor bahasa Arab di Universitas ‘Ain al-Shams di Hiliopolis, ia lebih
dikenal dengan nama samaranya, bint al-Shatl’. Nama tersebut ia pergunakan pertama
kali sejak publikasi karya pertamanya di usia 30-an. Lihat J.J. Jansen, Diskursur Tafsir
al-Qur’an, 111.

6% Aishah Abdurrahman, Tafsir Bintusy-Syathi’, terj. Mudzakir Abdussalam, (Bandung :
Mizan1996), 32.



44

menampakkan ruh bahasa Arab berikut temperamennya, mengenali setiap
lafalnya, serta setiap gerakan dan aksennya dalam us/ub al-Qur’an. Metode
yang digunakan Bint al-Shati’ dalam menafsirkan al-Qur’an lebih bernuansa
sastra dengan kecenderungan tematis.”’ Metode yang digunakan Bint al-Shati’
ini berbeda dengan metode ulama tafsir klasik yang cenderung menafsirkan
ayat-ayat al-Qur’an dengan cara urut dan tertib sesuai dengan uraian ayat-ayat
dan surah-surah dalam mushaf. Atau dengan kata lain ia merupakan metode
tafsir tahfili’”° Karena metode ulama klasik tersebut akan menyebabkan
terputusnya konteks al-Qur’an, sehingga tidak ada lagi jalan untuk
mengetahui pentunjuk al-Qur’an terhadap lafal-lafal, kilasan fenomena us/ub
nya dan karakteristik-karakteristiknya.”!

Secara umum Bint al-Shati’ dalam menafsirkan al-Qur’an berpegang
pada tiga prinsip yang telah dikemukan oleh para mufassir klasik di masa lalu,
yaitu sebagai berikut: bahwa al-Qur’an mejelaskan dirinya dengan dirinya
sendiri (tasfir ayat dengan ayat), al-Qur’an harus dipelajari dan dipahami
dalam keseluruhannya sebagai suatu kesatuan dengan karakteristik-
karakteristik ungkapan dan gaya bahasa yang khas, dan terakhir adalah
penerimaan atas tatanan kronologis al-Qur’an dapat memberikan keterangan
sejarah mengenai kandungan al-Qur’an tanpa menghilangkan keabadian

nilainya.72

“Ibid., 35.

"Nasir, Memahami al-Qur’an, 17.

"' Abdurrahman, Tafsir Bintusy-Syathi’, 35.

"Lihat, Isaa J. Boullata, “Tafsir Al-Qur'an Modern: Studi atas Metode Bintusy-
Syathi’”, terj. Thsan Ali Fauzi, dalam Abdurrahman, 7afSir Bintusy-Syathi’, 13-14.
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Berdasar tiga prinsip umum di atas bahwa Bint al-Shati’ mempunyai
metode tafsir sendiri untuk memahami al-Qur’an secara objektif, sebagaimana
metode tersebut sebuah kelanjutan dan pengembangan atas prinsip-prinsip
metode penafsiran Amin al-Khuli yang dituangkan dalam bukunya, Manahij
Tajdid, kemudian Bint al-Shati’ meringkasnya menjadi empat poin, yai‘[u:73

Pertama, metode tematik, yaitu mengumpulkan semua surah dan ayat
yang berkaitan dengan topik yang akan dikaji, dengan demikian al-Qur’an bisa
dipahami secara objektif. Pengumpulan satu tema dari keseluruhan ayat ini
tidak berarti mengingkari kenyataan bahwa al-Qur’an turun kepada Nabi
Muhammad Saw dalam kurun waktu yang lama, sebagaimana gaya bahasa dan
ungkapannya berbeda antara ayat yang turun di Makkah dan ayat yang turun
di Madinah. Namun, kenyataannya, inilah satu-satunya metode yang paling
memadai untuk mengetahui makna al-Qur’an detail dan objektif.”*

Kedua, menyusun ayat dan surah tersebut sesuai dengan tatanan
kronologis pewahyuannya. Oleh sebab itu, keterangan-keterangan mengenai
wahyu dan tempat turunnya dapat diketahui. Akan tetapi, riwayat-riwayat
mengenai asbab al-Nuzul disini, dipandang sebagai sesuatu yang perlu
dipertimbangkan, hanya sejauh dan dalam pengertian bahwa peristiwa-
eristiwa tersebut adalah keterangan kontekstual yang berhubungan dengan
pewahyuan suatu ayat, karena peristiwa-peristia itu, bukanlah tujuan utama
atau syarat mutlak kenapa pewahyuan itu terjadi. Tujuan dari Asbab al-Nuzul

disini sekedar merupakan kondisi-kondisi eksternanal dari pewahyuan,

7 Abdurrahman, Tafsir Bintusy-Syathi’, 41.
"Ibid., 41
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sehingga penekanannya terletak pada keumuman kata yang digunakan, bukan
kekhususan peristiwa pewahyuan (a/-‘lbrah bi ‘umum al-Latdhi la bi khusus
al-Sabab).”

Ketiga, Bintu al-Shtli’ menegaskan bahwa dalam memahami lafal al-
Qur’an yang ditulis menggunakan bahasa Arab, harus mencari petunjuk pada
bahasa aslinya yang memberikan rasa kebahasaan bagi lafal-lafal yang
digunakan secara berbeda, baik yang hakiki maupun yang majazi. Kemudian
menyimpulkan muatan petunjuknya dengan meneliti semua bentuk lafal yang
ada dalam al-Qur’an. Setelah itu, mencari konteksnya yang khusus dan yang
umum dalam ayat dan surah al-Qur’an secara keseluruhan.”®

Keempat, dalam memahami rahasia-rahasia ungkapan al-Qur’an (a/-
Ta’bir al-Qur’ani), Bint al-Shati’ mengikuti konteks nas yang ada dalam al-
Qur’an, baik dengan berpegang pada makna nas maupun semangatnya.
Kemudian makna tersebut dikonfirmasikan pada pendapat para mufassir,
melalui cara ini bisa memahami al-Qur’an dengan murni dan bisa menghindar
dari kisah-kisah israilivat, hawa nafsu, paham sectarian dan takwil yang
berbau bid’ah.”” Menurut Bint al-Shati’ bahwa standarisasi seorang mufassir
yaitu, harus berpengetahuan luas dalam ilmu-ilmu bahasa Arab, tata bahasa,
retorika dan gaya bahasa, serta harus mempunyai pengetahuan yang luas juga

dalam ilmu-ilmu al-Qur’an, semisal ragam bacaan (i/m al-Qira’at), sebab-

"Ibid., 41
"Ibid., 41-42.
"bid., 42.



47

sebab pewahyuan (asbab al-Nuzul), ayat-ayat muhkamat-mutashabihat, ilmu-
ilmu hadis, teologi, hukum dan sejarah Islam.”

Bintu al-Shati’ berpendapat bahwa dalam al-Qur’an tidak didapati
sebuah sinonim kata, meskipun kadang oleh sebagian pakar linguistik
dipandang sebagai sinonim-sinonim, pada kenyataannya tidak pernah ada
dalam al-Qur’an dengan pengertian yang benar-benar sama. Ketika al-Qur’an
menggunakan sebuah kata, maka kata tersebut tidak boleh diganti dengan
kata lain yang dianggap sebagai sinonimya dalam kamus-kamus bahsa Arab
dan kitab-kitab tafsir. Semisal kata agsama dan kata tersebut biasanya
disinonimkan dengan halafa yang berarti “Bersumpah.” Bedasarkan penelitian
“Deduktif’ dari seluruh tempat dalam al-Qur’an bahwa kedua kosakata
tersebut memiliki perberdaan makna dan penggunaannya. Kata gasama
digunakan untuk jenis sumpah sejati yang tidak pernah diniatkan untuk
dilanggar, sedangkan halafa selalu digunakan untuk menunjukkan pada jenis

sumpah palsu yang selalu dilanggar.”

" Aisyah Abdurraman, TafSir Bintusy-Syathi’, terj. Mudzakir Abdussalam (Bandung:
Mizan, 1996), 20.
PIbid., 21.



BAB III

MENGENAL AL-SAMARRA’I DAN KITAB ‘ALA TARIQ AL-

TAFSIR AL-BAYANI

A. Biografi al-Samarra‘i
Nama lengkap al-Samarra’i adalah Fadil ibn Salih ibn Mahdi ibn Khalil
al-Badri. Ia lahir di Baghdad, tepatnya di sebuah kota yang bernama Samarra’'
pada tahun 1933 M. Ia berasal dari keluarga yang sangat sederhana, bukan dari
kalangan ulama, bahkan secara ekonomi keluarganya tergolong ekonomi
menengah. Menurut pengakuan al-Samarra’i sendiri bahwa ayahnya adalah
seorang pedagang di pasar. Akan tetapi, ayahnya selalu mendorong agar ia
belajar dan sekolah.”
Sejak dini, ayahnya mengarahkan al-Samarra’i untuk belajar al-Qur’an di
salah satu masjid yang ada di Samarra’, yaitu Masjid Hasan Basha. Mulai saat itu
kecerdasannya sudah mulai tampak, karena ia bisa menghatamkan al-Qur’an

dalam kurun waktu yang begitu singkat.” Namun, menurut penuturan al-

Samarra’i sendiri dalam sebuah wawancara dengan ustadz Jasim Muhammad al-

'Samarra‘ adalah sebuah kota kecil yang terletak di bagian timur Sungai Tigris di
provinsi Salah al-Din, Irak. Kota ini berlokasi 125 km di sebelah utara Baghdad.
Penduduknya berjumlah sekitar 201.700 jiwa pada tahun 2002 M. kota ini juga menjadi
tempat suci bagi orang-orang Shi‘ah, meskipun demikian, penduduk sunninya jauh lebih
banyak dari pada  orang-orang shi‘ah. Lihat  Wikipedia, “Samarra,”
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Samarra; diakses tanggal 19 April 2019.

'Islamiyyat, “Nubdah ‘An Hayah sl-Duktur fadl Salih  al-Samarra’,”
http://islamiyyat.com/2009-02-03-05-19-05/; diakses tanggal 19 April 2019.

’Islamiyyat, “Nubdah ‘An Hayah sl-Duktur fadl Salih  al-Samarra’i,”
http://islamiyyat.com/2009-02-03-05-19-05/; diakses tanggal 19 April 2019.

3Wikipedia, “Fadil al-Samarra’i,” https:/ar.m.wikipedia.org/wiki/; diakses tanggal
tanggal 25 April 2019.
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Mutawwi’ di channel Lamasat Bayaniyah, bahwa ia semasa kecilnya tidak
pernah belajar kitab kecuali al-Qur’an. Ia tumbuh-besar dalam lingkungan
pendidikan al-Qur’an.*

Al-Samarra’i berbicara panjang lebar di program /amasat bayaniyah
mengenai kecintaannya terhadap bahasa Arab. Ia sangat menyukai ilmu Nahwu
sejak dari kecil. Kecintaanya terhahadap bahasa Arab dimulai sejak duduk di
bangku sekolah dasar yaitu ketika kelas tiga atau empat. Sejak itulah ia
merasakan ikatan yang sangat erat dengan ilmu Nahwu, sehingga para guru-
gurunya memotivasi untuk lebih memperdalam Nahwu. Allah memberinya
kecintaan terhadap ilmu Nahwu di saat orang lain dikarunia hobi-hobi yang lain.’

Sebelum Al-Samarra’i masuk kuliah, ia sudah sering membaca buku-buku
seputar Nahwu seperti: ibnu ‘aqil, al-Mughni al-Labib, al-Talkhis, Dala‘il al-
’[ jaz dan Asrar al-Balaghah. Penelitan tesisnya pun seputar /bnu Jinni al-Nahwi
dan penelitan desertasinya juga mengangkat tema a/-Dirasat al-Nahwiyah wa al-
Lughawiyah ‘ind al-Zamakhshari. Kecintaanya terhadap bahasa Arab semakin
terlihat jelas di saat ia menjadi seorang guru bahasa Arab di Madrasah
Tsanawiyah, karena ia mengarahkan anak-anak didiknya kepada sisi makna
kalimat ayat-ayat al-Qur’an dan mengulas rahasia-rahasia  dibalik

ungkapan/redaksi ayat-ayat al-Qur’an.°

‘Lamasa bayaniyyah, “Qissah Hayah al-Duktur fadil al-Samarra’i” dalam
https://www.youtube.com/watch?v=Vua-UKScFEM (20/ maret/2019).

*Ibid, diakses tanggal 22 Maret 2019.

%Ibid, diakses tanggal 23 Maret 2019.
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B. Riwayat Pendidikan dan Guru-guru al-Samarra‘i
1. Pendidikan

Pendidikan merupakan suatu yang urgen dalam kehidupan, karena bisa
membentuk karakter seseorang dalam bersosial, beramal dan beribadah. Al-
Samarra‘i memulai pendidikannya di kota Samarra’. Mulai dari sekolah dasar,
sekolah menengah pertama dan sekolah menengah atas diselesaikannya
dengan predikat cumlaude. Hal ini yang mendorongnya untuk melanjutkan
pendidikannya ke Baghdad. Ia bermukim di kota ’A‘zamiyah dan mengikuti
dawrah tarbawiyah di lembaga Dar al-Mu‘allimin. Pendidikannya ini
diselesaikan pada tahun 1953 M dan diangkat menjadi guru di kota Balad pada
tahun yang sama.

Pada tahun 1957 M, ia melanjutkan pendidikannya di Universitas Dar
al-Mu‘allimin Fakultas Tarbiyah Jurusan Bahasa Arab dan selesai pada tahun
ajaran 1960-1961 M. Berbekal ijazah Strata Satunya, ia kembali aktif
mengajar lagi di Madrasah Thanawiyah. Program Magisternya dilanjutkan di
Universitas Baghdad Fakultas Adab Jurusan Bahasa Arab pada tahun 1962 M.
Penelitian tugas akhirnya berjudul /bnu Jinni al-Nahwi yang dibimbing
langsung oleh Dr. Mustafa Jawwad. Al-Samarra’i termasuk orang pertama
yang mendapat gelar master bahasa Arab di Baghdad. Setelah lulus S2, ia
diangkat sebagai asisten dosen Bahasa Arab Fakultas Adab di Universitas
Baghdad. Gelar doktornya ia peroleh di Jurusan yang sama yakni Jurusan
Bahasa Arab Fakultas Adab Universitas ‘Ain al-Shams Kairo pada tahun 1968

M. Al-Dirasat al-Nahwiyah wa al-Lughawiyah ‘ind al-Zamakhshari
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merupakan judul tugas akhirnya untuk memperoleh gelar doctoral yang
dibimbing oleh Dr. Mustafa Nasir.’
2. Guru-guru Al-Samarra‘i

Kedalaman dan luasnya ilmu pengetahuan yang dimiliki seseorang
tidak muncul begitu saja. Peranan seorang guru dalam hal ini tidat dapat
dinafikan, begitu pula dengan al-Samarra‘i. Guru memiliki peran penting
dalam membentuk karakter anak didiknya. Dalam hal ini, al-Samarra‘i juga
dipengaruhi oleh beberapa gurunya dalam bidang bahasa Arab. Hanya saja,
peneliti tidak menemukan data detail terkait guru-guru dan murid-muridnya.

Menurut pengakuan al-Samarra‘i sendiri dalam sebuah wawancara di program

lamasat bayaniyah bahwa ia mempunyai beberapa guru yang begitu

berpengaruh dalam hidupnya. Di antara guru-guru al-Samarra‘i adalah sebagai
berikut:

a. Yunus ‘Abd al-‘Aziz, ia seorang guru bahasa Arab ---yang sangat ikhlas
dalam mengajar--- menjadi guru favoritnya sewaktu ia masih duduk di
kelas tiga Sekolah Dasar. [a yang memotivasinya agar mempelajari bahasa
Arab, bahkan al-Samarra‘i mengaku bahwa kecintaannya terhadap bahasa
Arab tidak ada bandingannya.

b. Rashad, ia adalah seorang guru dalam bidang matematika (r7iyadiyat) yang
selalu membekas dalam ingatan al-Samarra‘i karena keikhlasannya dalam

mengajar.

'Lihat, Lamasa bayaniyyah, “Qissah Hayah al-Duktur fadil al-Samarra’i” dalam
https://www.youtube.com/watch?v=Vua-UKScFEM (27/ maret/2019). Lihat juga,
Wikipedia, “Fadil al-Samarra™i,” https://ar.m.wikipedia.org/wiki/; diakses tanggal
tanggal 25 April 2019.
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c. Shaykh Ayyub al-Khatib, ia adalah pakar Nahwu dan ilmu kebahasaan. ia
juga seorang guru di madrasah 7/miyah dan mengajar berbagai disiplin ilmu,
selain bahasa Arab juga mengajar fikih di madrasah tersebut.

d. Shaykh Mulla Taha Yasin, ia adalah seorang pakar dalam berbagai disiplin
ilmu termasuk Nahwu dan Linguistik, juga seorang hakim pada saat itu. al-
Samarra‘i bermulazamah kepadanya semenjak di Madrasah Thanawiyah,
padahal jarak usia keduanya sangat jauh. Menurut pengakuan al-Samarra‘i
bahwa apabila meemukan kesulitaan dalam masalah nahwu dan kebahasaan
maka meminta kedua gurunya untuk memberi penjelasan..

e. Dr. Mustafa Jawwad, ia adalah dosen pembimbing tesisnya di Universitas
Baghdad Fakultas Adab Jurusan Bahasa Aarab.

f. Dr. Mustafa Nasir, ia adalah promotor disertasinya di Universitas ‘Ain al-
Shams Kairo di fakultas Adab jurusan bahasa Arab.

g. Selain guru-gurunya yang disebutkan di atas, ia juga mempunyai paman
yang ahli dalam bidang sair-sair Arab, ia sering menemui al-Samarra‘i dan
membacakan syair-syairnya.®

3. Karir Intelektual dan Karya-karya Al-Samarra‘i
a. Karir Intelektual
Sebelum menjelaskan karir intelektual al-Samarra‘i, penulis terlebih
dahulu akan menjelaskan tentang kegoncangan intelektualnya. Ia pernah
mengalami dua kali kegoncangan intelektual, sebagaimana yang ia

sampaikan dalam prolog bukunya, Nubuwwah Muhammad min al-Shakki

¥Ibid.
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ila al-Yaqini. Pertama, mengalami keraguan masalah iman kepada Allah---
saat ia masih aktif kuliah, dan waktu itu umurnya sekitar 27 tahun.
Kegelisahannya mengenai keimanan kepada Allah menguasai jiwa dan
raganya setiap hari dan setiap malam baik dalam keadaan sadar atau dalam
tidak sadar. Bahkan lebih parahnya lagi ia tidak peduli pada keadan
sekitarnya, sebab ia tenggelam dalam sebuah perenungan yang sangat
mendalam.

Al-Samarra’i berasumsi bahwa di buka bumi ini tidak ada seorang
pun yang beriman, mereka semuanya menyembunyikan keraguannya
bahkan menurutnya semua orang di jagat raya ini tidak ber-Tuhan (ateis).
Hanya saja sebagian dari mereka ada yang secara gamblang menampakkan
paham ateismenya dan sebagian yang lain secara samar-samar. la juga
berasumsi bahwa tidak mungkin ada seorang pun yang bisa meyakinkan
kepadanya adanya Allah (wujudullah). Kemudian ia berjanji akan memberi
hadiah berharga bagi siapapun yang bisa meyakinkanya adanya Allah.
Namun, setelah melalui beberapa tahapan usaha ---membaca banyak kitab
dan buku-buku yang bisa menghilangkan keraguannya--- maka Allah
membukakan pintu iman serta memberi keyakinan yang kuat kepada al-
Samarra‘i. Dengan demikian, ia menyebut hari itu dengan sebutan hari
keimanan (yawm al-’iman).’

Kedua, Samarra‘i mengalami kegelisahan yang berhubungan dengan

kenabian Nabi Muhammad Saw. Ada beberapa pertanyaan yang

’Fadil salih al-Samarra‘i, Nubuwwah Muhammad min al-Shakki ila al-Yagin (Baghdad:
Maktabah al-Quds), 6-7.
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mengganjal dalam hatinya, di antaranya yaitu: apakah benar Muhammad
Saw. adalah utusan Allah? apakah benar Islam merupakan satu-satunya
agama yang diridhai oleh Allah? dan kenapa bukan agama Yahudi-Nasrani
atau agama-agama yang lain? Namun, kegelisahannya ini ia jawab dalam
sebuah karyanya yang berjudul Nubuwwah Muhammad min al-Shakki ila
al-Yaqini'® Hebatnya dari seorang al-SamarraT mampu melalui beberapa
kegelisahan akedemik di atas yang kemudian hasil perenungannya tersebut
ditulis dan menjadi sebuah karya buku yang sangat fenomenal.

Karir akademik al-Samarra’i dimulai sebagai guru bahasa Arab di
Sekolah Menengah Atas pada tahun 1953 M. Ia sangat detail saat
menerangkan makna-makna kosa kata Arab. Kemudian ia diangkat menjadi
asisten dosen bahasa Arab di Fakultas Adab di Universitas Baghdad. Tahun
1979 diutus ke Kuwait menjadi dosen istimewa di jurusan bahasa Arab.
kemudian kembali ke Iraq dan diangkat menjadi tenaga ahli dalam bidang
dasar-dasar agama (al-’usul al-din) di al-Majma“ al-‘limi al-‘Iraqi pada
tahun 1983 M."!

Kemudian pada tahun 1996 M ia diangkat menjadi pegawai tetap di
al-Majma“ al-‘Ilmi al-‘Iragi. Lalu pada tahun 1998 M ia pensiun setelah
hampir 40 tahun menjadi dosen bahasa Arab di Universitas Bahgdad.
Tahun berikutnya, 1999 ia melakukan perjalanan ke beberapa negara Teluk.

Selama satu tahun ia tinggal di Oman menjadi dosen istimewa di

1071:
Ibid, 8.

""Muhammad Yusuf Muhammad Ibriyus, “Fadl al-Samarra’i wa ara’uhu al-Nahwiyah”

(Tesis—Jami’ah al-Khalil/Hebron university, Palestin, 2017), 1.
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Universitas Oman. Kemudian pindah ke Universitas Syargah menjabat
sebagai dosen ilmu Nahwu dan a/-Tabir al-Qur’ani (ungkapan al-Qur’an),
aktifitas ini dimulai tahun 1999 M hingga tahun 2004 M.
b. Karya-karya al-Samarra‘i
Al-Samarra‘i adalah salah satu ulama yang hidup di zaman
kontemporer. la sangat produktif menulis dalam bidang kebahasaan, sastra
al-Qur’an, tafsir al-Qur’an dan akidah. Di antara karya-karya tersebut
adalah sebagai berikut:'?

1) Nida‘ al-Ruh. Buku ini ditulis oleh al-Samarra‘i untuk menjawab
kegalauannya seputar iman kepada Allah dan hari kiamat. Kitab ini
memuat dua pembahasan (mabhath) pokok, pertama; tentang iman
kepada Allah Swt. Kedua; tentang iman kepada hari akhir. Di dalamnya
ia juga membahas tentang ruh dan kehidupan setelah mati yakni
kehidupan pada hari kebangkitan.

2) Nubuwwah Muhammad min al-Shakki ila al-Yagin. Dalam buku ini al-
Samarra‘i menjawab keraguannya, yaitu, apakah benar Nabi Muhammad
Saw adalah utusan Allah? Benarkah Islam adalah satu-satunya agama
yang diridhai Allah dan kenapa bukan agama Yahudi-nasrani atau
agama-agama yang lain? berangkat dari keraguan-keraguan ini al-
Samarra‘i menuangkan semua jawabannya dalam tulisannya dengan

menggunakan nalar akal dan dalil-dalil dari al-Qur’an.

"Ibid, 2.
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3) Ibnu Jinni al-Nahwi. Buku ini memuat delapan bab: pertama; seputar
masa, negara, nasab, tumbuh-berkembang, akhlak, keluarga dan tahun
meninggalnya. Kedua; budaya, guru-guru, kapasitas keilmuan dan
jawaban atas tuduhan shi‘ah kepadanya. Ketiga; perkembangan ilmu
Nahwu mulai dari para pendahulunya hingga pada masanya. Keempat;
dasar-dasar ilmu Nahwu dan pengertian ilmu Nahwu. Kelima; seputar
ilmu Kalam dan Fiqih serta pengaruh keduanya terhadap ilmu Nahwu.
Keenam; intelektualitas Abu al-Fath dalam karya-karyanya serta
komparasi pemikirannya dengan Ibnu Hisham. Ketujuh; ideology
(mazhab) Nahwu menurut Ibnu Jinni. Kedelapan; contoh-contoh hasil
penelitian Ibnu Jinni terhadap ilmu Nahwu dan contoh-contoh 77ab.
Keterangan lebih lanjut dapat dilihat dalam muqaddimah karyanya /bnu
Jinni al-Nahwi."

4) Dirasat al-Nahwiyah wa al-Lughawiyah ‘inda al-Zamakhshari. Pada
mulanya kitab ini merupakan disertasi yang diajukannya sebagai tugas
akhir pada fakultas Adab Universitas ‘Ain al-Shams pada tahun 1968 M.
Sebagaimana judulnya, kitab ini berisi tentang studi-studi Nahwu
persfektif al-Zamakhshari. Pembahasan ini dimulai dari biografi al-
Zamakhshari, sikapnya terhadap al-Qur’an, hadis, qira’at dan ungkapan-
ungkapan orang Arab sebagai landasan utama dalam bahasa Arab,
pengaruh ideologi Muktazilah terhadap ilmu Nahwu dan bahasa Arab,

serta dasar teoritik dalam setiap riset kebahasaannya, keistimewaan-

PFadil Saleh al-Samarra‘i, /bnu Jinni al-Nahwi (Baghdad: Dar al-Nadhir, 1389 H), a-d.
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keistimewaan studi Nahwu al-Zamakhshari, dan aliran-aliran Nahwu
yang dianutnya beserta contoh-contohnya.'

5) Al-Ta‘bir al-Qur’ani. Sesuai judulnya, kitab ini membahas seputar
penggunaan redaksi dalam al-Qur’an dan menyingkap keindahan seni
yang terdapat di dalamnya, semisal rahasia di balik kesamaan dan
perbedaan redaksi, al-Taqgdim-al-Ta’khir, al-Dhikru-al-Hifzu, dan lain-
lain."

6) Lamasat bayaniyah fi nusus min al-Tanzil. Kitab ini adalah pembahasan
lanjutan dari kitab a/-Ta‘bir al-Qur’ani, hanya saja dalam kitab ini
pembahasannya per-surah, diawali dengan surah al-fatihah dan diakhiri
dengan surah al-Balad.'®

7) Al-Jumlah al-‘Arabiyah wa al-Ma ‘na. Kitab ini menjelaskan kedudukan
jumlah dalam bahasa Arab, susunan jumlah dan kaitannya dengan
makna, serta menjelaskan rahasia-rahasia jumlah. Dan kitab ini
merupakan ringkasan dari karyanya yang lain yaitu, A/-Jumlah al-
‘Arabiyah Ta’lifuha wa agsamuha

8) Al-Jumlah al-‘Arabiyah Ta’lifuha wa agsamuha. Pembahasan dalam

kitab ini tidak jauh berbeda dengan kitab di atas, hanya saja dalam kitab

"*Fadil Saleh al-Samarra‘i, Dirasat al-Nahwiyah wa al-Lughawiyah ‘inda al-Zamakhshari
(Baghdad: al-Irshad, 1390 H), 3-5.

Keterangan lebih jelas lihat, Fadil Saleh al-Samarra‘, a/-Ta‘bir al-Qur’ani (‘Umman:
Dar ‘Ammar, 1427 H).

16Ketezangan lebih lajut lihat, Lamasat Bayaniyah fi Nusus min al-Tanzil (‘“Umman: Dar
‘Ammar 1423).
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ini penjelasannya lebih detail mulai dari susunan jumlah dan pembagian-
pembagiannya.'’

9) Min Asrar al-Bayan al-Qur’ani. Pembahasan yang dimuat dalam kitab
ini adalah tentang rahasia pemilihan suatu kosa kata/redaksi dalam al-
Qur’an, serta penjelasan (tafsir) beberapa ayat tertentu. Sebenarnya
tulisan ini merupakan rangkaian pembahasan seputar kosa kata yang
ditulis oleh al-Samarra‘i dalam karyanya Ma‘ani al-Abniyah fi al-
‘Arabiyah dan Balaghah al-Kalimah f7 al-Ta ‘bir al-Qur’ani.'®

10) Ma‘ani al-Nahwi. Kitab yang terdiri dari empat jilid ini,
menjelaskan permasalahan seputar Nahwu (gramatikal) seperti kitab-
kitab Nahwu pada umumnya. Yang membedakan penjelasan dalam kitab
ini dengan kitab nahwu lainnya adalah al-Samarra‘i berusaha
mengaplikasikan penjelasan-penjelasan nahwu itu pada ayat-ayat al-
Qur’an.

11) Ma‘ani al-Abniyah i al- ‘Arabiyah

12) As’ilah Bayaniyah fi al-Qur’an al-Karim. Seperti nama yang
dijadikan judul kitab ini, di dalamnya terdapat penjelasan seputar
persoalan ke-bayani-an al-Qur’an yang diajukan kepada al-Samarra‘i
baik ketika mengisi suatu acara di televisi, seminar, atau melalui
surat/telepon yang disampaikan langsung kepadanya.

13) Balaghah al-Kalimah fi al-Ta ‘bir al-Qur’ani

"Lihat Fadil Saleh al-Samarrad, A/-Jumlah al-‘Arabiyah Ta’lifuha wa Aqsamuha
(Bairut: Dar al-Fikr, 1427 H).

"Lihat Fadil Saleh al-Samarrai, Min Asrar al-Bayan al-Qur’ani (Bairut: Dar al-Fikr,
1430 H), 5-7.
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14) Tahqigat Nahwiyah

15) Abu al-Barakat ibn al-Anbari wa dirasatuhu al-Nahwiyah

16) Dirasah al-Mutashabih al-Lafzi min ayyi al-Tanzil fi Kitab Mallak

al-Ta’wil
17) ‘Ala Tariq al-Tafsir al-Bayani.
C. Metode dan Corak Kitab ‘Ala Tariq Al-TafSir al-Bayani
1. Latar Belakang Penulisan
Al-Samarra‘i selain aktif mengajar di kampus tempat ia mengabdi, ia
juga sering memberi kuliah di beberapa Universitas lain. Tak hanya memberi
kuliah di kampus saja, ia juga sering menjadi pembicara dalam seminar-
seminar. Kesibukan-kesibukan tersebut tidak menyurutkan semangatnya
dalam tulis menulis. Bahkan ia termasuk salah seorang mufassir modern yang
sangat produktif dan terbukti dari banyaknya hasil karya yang telah
disebutkan sebelumnya. Salah satu karyanya adalah ‘Ala Tarig al-Tafsir al-
Bayani. Kitab ini merupakan rangkaian karya al-Samarra‘i dalam bidang tafsir
yang terdiri atas dua jilid. Jilid pertama mencakup sepuluh surah, yaitu: surah
al-Falaq, al-Nas, al-Ikhlas, al-Kauthar, al-Quraysh, al-Duha, al-Layl, al-Insan,
al-Saf dan al-Hadid. Sedangkan jilid kedua mencakup dua surah, yaitu surah
Yasin dan surah Lugman.'” Dapat disimpulkan bahwa dalam kitab ini, al-
Samarra‘i hanya menjelaskan dua belas surat saja.
Obyek kajian dalam penelitian tesis ini adalah kitab ‘ala tarig al-tafsir

al-bayani. Tujuan dari penelitian terhadap kitab tersebut adalah untuk

YLihat, Fadil Salih al-Samarra’i, ‘A/a Tariq al-TafSir al-Bayani (Uni Emirat Arab:
Universitas Sharjah, 2002),
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menyingkap urgensi ‘7//mu ma‘ni dalam menafsirkan al-Qur’an. informasi
terakhir yang didapat penulis bahwa kitab ini telah diterbitkan di penerbit
“Dar Ibn Kathir” yang terdiri dari empat jilid. Kendati demikian, yang
tersebar luas hanya dua jilid sehingga penulis hanya meneliti dari dua jilid ini.
Akan tetapi penulis berharap dua jilid ini dapat mewakili kedua jilid lainnya.
Ketertarikan al-Samarra‘i menulis kitab ini, karena ia sering ditanya
tentang penggunaan redaksi/ kosa kata berbeda-beda dalam satu
kisah/permasalahan yang terdapat dalam al-Qur’an, sebagaimana yang ia

ungkapkan dalam mugaddimalnya sebagai berikut:

olel,dh dlb Ao ol @) pedl 3 Ly AUy dlin 0 8 3 Jise 4
) s ALY o) S aedll (3 Ul) ad W pa s 6 ) bl (35 LI
G5y DBl Ll Ll g (a3 SH STS (3 Dl s e e ST 3 01 AN W ST,
Jm@Wﬂ;fy\o\wwwﬁybwt{\sp?mu
iged il Lgh asdy ~lan ) 2 1f 2l O S M s Of bl oS Ly s
LLs Ll Lol Wb a0 p8 e il (3 (A5 O stV g Lgadlas o

20.%&0%

Pada suatu kesempatan —dan beberapa kesempatan yang lain—
ketika saya memberikan perkuliahan kepada para mahasiswa magister tentang
al-Ta‘bir al-Qur’ani, mereka memberikan pertanyaan seputar terjadinya satu
kisah/satu permasalahan yang disebutkan dalam al-Qur’an secara berulang,
kita dapati perbedaan dalam pengungkapan redaksi. Bukankah hal itu
termasuk saling kontradiksi.? Jika salah satunya benar (sahih), maka tidak
diragukan lagi yang lain pasti tidak sahih. Bagaimana kita menanggapi hal
ini? Sebelumnya tidak pernah terlintas dalam benak saya bahwa perkara ini
akan menjadi kemusykilan yang membutuhkan penjelasan yang gamblang.
Maka menjadi jelas bagi saya bahwa perkara ini menjadi kemusykilan yang
harus diselesaikan. Tidak baik juga membiarkan perkara itu berkecamuk
dalam jiwa tanpa menemukan jawaban yang memuaskan dan menenangkan
hati.

bid.
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Berangkat dari ungkapan yang telah dikatakan oleh al-Samarra‘i di
atas, maka bisa diambil kesimpulan bahwa kitab tafsir ini sebagai bentuk
ketertarikannya atas keunggulan dan signifikansi ilmu tafsir. Selain itu, kitab
ini juga sebagai bentuk jawaban kepada para akademisi dan halayak umum
atas kegelisahannya terhadap al-Ta‘bir al-Qur’ani, yang sering menggunakan
redaksi berbeda-beda dalam satu kisah/permasahan. Al-Samarra‘i memberi nama
karya tafsirnya ini, ‘ala tariq al-TafSir al-Bayani, dengan harapan bisa
bermanfaat bagi para peniat tafsir sastrawi. Dalam hal ini ia menggunakan

kaidah-kaidah bahasa Arab yang benar.
2. Sumber-sumber Penafsiran

Al-Samarra‘i dalam menafsirkan ayat al-Qur’an merujuk ke berbagai
sumber yang dapat membantunya dalam mengemukakan tafsirannya terhadap
ayat-ayat yang ia tafsirkan. Selain merujuk pada ayat-ayat al-Qur’an, sumber
rujukan lain yang digunakan oleh al-Samarra‘i secara global dapat
dikelompokkan menjadi dua. Pertama, ia merujuk pada kitab-kitab tafsir
semisal kitab tafsir a/-Kashshat, al-Tafsir al-Kabir, Ruh al-Ma’ani, al-Bahr al-
Muhit, al-Tahrir wa al-Tanwir, TafSir Ibnu Kathir dan tafsir-tafsir yang lain.
Namun sejauh pengamatan penulis, al-Samarra‘i sangat sering merujuk ke
beberapa tafsir yang telah disebut di atas, bahkan menjadi rujukan utama

dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an secara kebahasaannya.”'

Nbid.
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Kedua, merujuk kepada kamus-kamus bahasa Arab, seperti: Lisan al-
‘Arab, Taj al-‘Arus fi Sharh al-Qamus, al-Qamus al-Muhit, al-Mufradat fi
Gharib al-Qur’an dan Ma‘ani al-Qur’an. Serta ada beberapa sumber
rujukannya tentang kebahasaan semisal, Sharh al-Ashmuni ‘ala Alfiyah ibn

Malik, Mughni al-Labib ‘an Kutub al-‘A’arib dan Ma ‘ani al-Nahwi.

. Metode Penafsiran

M. Ridlwan Nasir dalam bukunya, Memahami Al-Qur’an Perspektif
Baru Metodologi Tafsir Mugarin, mengkelompokkan macam-macam metode
penafsiran al-Qur’an menurut titik tekan dan sisi sudut pandangnya masing-
masing, serta sesuai kecenderungan atau pendekatannya. Mulai dari tinjauan
segi sumber penafsiran, cara menafsirkan, keluasan penjelasan, serta sasaran
dan tertib ayat-ayat yang ditafsirkan.?

Adapun langkah-langkah metodologis yang ditempuh al-Samarra‘i
dalam kitab tafsirnya ini, bisa ditinjau dari berbagai aspek. Hal demikian itu
dengan melakukan penelitian lebih mendalam dan mendetail, yaitu sebagai
berikut:

a. Sumber Penafsiran
Metode tafsir al-Qur’an jika ditinjau dari segi sumber
penafsirannya, ada tiga macam, yaitu: b7 al-Ma’thur/bi al-Riwayah,” bi al-

Ra’yi/bi al-Dirayah dan bi al-Igtirani. Dalam tafsir a/-Manar karya syaikh

M. Ridlwan Nasir, Memahami al-Qur’an Perspektif Baru Metodologi Tafsir Muqarin
(Surabaya: CV. Indra Media 2003), 14-17.

“lalah tata cara menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an yang didasarkan atas sumber
penafsiran al-Qur’an dari hadis,dari riwayat sahabat dan tabi’in. lihat, M. Ridlwan Nasir,
Memahami al-Qur’an, 14.
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Muhammad Rashid Rida menyebutnya dengan a/-Manqul wa sarih al-
Ma‘qul, sedangkan Abdul Djalal menyebutnya dengan istilah b/ al-
Izdiwaji** Untuk memastikan kitab ‘A/a Tariq al-TafSir al-Bayani ke
dalam kategori a/-Tasir bi al-Ma’thur, bi al-Ra’yi atau bi al-Iqtiran, perlu
adanya penelitian lebih mendalam dan mendetail sumber-sumber penafsiran
yang digunakan al-Samarra’i dalam tafsirnya tersebut. Dalam hal ini al-
Samara‘i menggunakan beberapa sumber penafsiran. Pertama, tafsir al-
Qur’an dengan al-Qur’an, maksudnya adalah untuk memahami kata atau
kalimat dalam suatu ayat sering mendatangkan/ mengumpulkan ayat-ayat
yang serupa. Misalnya ketika menafsirkan surah al-Duha ayat sebelas
tentang mensyukuri nikmat. Menurut al-Samarra’i yang dimaksud dengan
nikmat pada ayat tersebut adalah nikmat secara luas/umum, baik nikmat
yang bersifat duniawi maupun nikmat yang bersifat agamis. Penafsirannya
ini merujuk pada penjelasan dalam QS al-Ma’idah ayat 3. Dengan demikian
al-Samarra’i menggunakan surah al-Ma’idah ayat 3 untuk menafsirkan
surah al-Duha ayat 11.%

Kedua, menafsirkan dengan hadis Nabi. Al-Samarra’i juga
menjadikan hadis sebagai salah satu sumber penafsirannya. Misalnya ketika
menafsirkan kata a/-Kawthar dalam surah al-Kausar ayat 1. Ada beberapa
riwayat hadis yang digunakan untuk memjelaskan kata a/-Kawthar,
diantaranya riwayat Ibnu ‘Abbas, bahwa yang dimaksud dengan kata

tersebut ialah semua nikmat Allah kepada Nabi Muhammad, tanpa

*Ibid., 15.
*Al-Samarra’i, ‘Ala Tariq al-Tafsir..., vol I, 119.
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terkecuali. Riwayat Sa‘id ibn Jubair, ketika Sa‘id ibn Jubair meriwayatkan
hadis Ibnu Abbas di atas, lalu ada yang bertanya kepadanya;
“Sesungguhnya orang-orang berasumsi bahwa yang dimaksud dengan a/-
Kawthar adalah sungai yang terletak di dalam surga.” Kemudian Sa‘id ibn
Jubair menjawab, “Sungai yang berada di dalam surga itu termasuk dalam
kategori kebaikan-kebaikan yang melimpah yang diberikan Allah kepada
Nabi Muhammad. Terakhir riwayat dari Mujahid, “Saya (Nabi) diberi
nikmat yang banyak, yaitu sebuah telaga di dalam surga.”*
. Cara Penjelasan

Dilihat dari cara penjelasannya, kitab tafsir ‘ala tarig al-tafsir al-
bayani karya al-Samarra‘i menggunakan metode komparatif (mugarin).”’
Hal ini berdasarkan pada fakta bahwa ketika menafsirkan suatu ayat, al-
Samarra‘i selalu membandingkannya dengan ayat lain atau hadis untuk
mencari “hubungan internal” antar ayat atau dengan hadis. Disamping itu
ia juga sering melakukan eksplorasi perbedaan-perbedaan penafsiran yang
dilakukan oleh mufassir dari berbagai sumber yang disertai dengan
argumentasi masing-masing. Pola seperti ini jelas merupakan karakteristik
metode perbadingan. Contohnya, ketika al-Samarra‘i mengemukakan
pendapat para mufassir tentang makna kata a/-Falag dalam tafsirnya, ‘ala

tariq al-tafsir al-bayani juz 1 surah al-Falaq:

*Ibid., 81-82.

“’"Metode komparasi, yaitu membandingkan ayat dengan ayat yang berbicara dalam
masalah yang sama, ayat dengan hadis, antara pendapat mufassir dengan mufassir lain
dengan menonjolkan segi-segi perbedaan. Lihat , M. Ridlwan Nasir, memahami al-
Qur’an, 16. Lihat juga, Qurash Shihab, kaidah-kaidah tafsir (Tangerang: Lentera Hati
2013). 382.
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Kata al-Falag mempunyai beberapa makna diantaranya: fajar,
subuh, dan makhluk. Esensi makna kata a/-Falag sebagaimana dijelaskan
dalam kamus /isan al-‘Arab adalah retak/sobekan, makna ini merupakan
makna dasar dari kata tersebut. Dalam al-Qur’an kata a/-Falag bermakna
menciptakan sebagaimana dalam firman-Nya “Sesungguhnya Allah yang
menumbuhkan butir(padi-padian) dan biji(kurma).” Menurut sebagian
ulama bahwa kata falig bermakna Sang Pencipta (khalig). Firman Allah,
“Dia menyingsingkan pagi” dalam hal ini al-Zajjaj berpendapat bahwa kata
falig dalam ayat ini bisa bermakna Allah yang menciptakan pagi (khaliq)
atau Allah yang memecahkan pagi (shag). Dalam hadis juga dijelaskan
bahwa Rasulullah Saw. bermimpi sebuah mimpi yang datang kepadanya
seperti sinar fajar pada waktu pagi hari. Dijelaskan dalam al-Kashshaf
bahwa lafaz al-Falag dan al-Firg memiliki arti yang sama yaitu, waktu

* Al-Samarra’i, ‘Ala Tariq al-TafSir..., 29-32.
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subuh. Dalam tafsir al-Baidawi juga diterangkan bahwa pen-takhsisan lataz
al-Falag, karena adanya perubahan dari suatu keadaan ke keadaan yang
lain, kekhawatiran di waktu malam menjadi kebahagiaan cahaya pagi hari.
Begitu juga dalam a/-Tafsir al-Kabir dijelaskan bahwa pen-takhsisan lataz
al-Falag karena beberapa alasan, diantaranya adalah, pertama, seseorang
yang mampu menghilangkan kegelapan malam dari alam semesta ini, maka
ia juga mampu berlindung dari rasa kekhawatiran dan rasa takutnya.
c. Keluasan Penjelasan
Keluasan al-Samarra‘i dalam menjelaskan suatu ayat dapat dilihat
saat menafsirkan suatu ayat maka ia menggunakan metode ifnabr yaitu
menjelaskan permasalahan yang terdapat pada ayat yang ditafsirkan secara
detail, sistimatis, komprehensif dan menyeluruh.29 Hal ini terbukti ketika
al-Samarra‘i melakukan proses penafsiran satu kata, frase, klausa, kalimat
atau ayat. Al-Samarra‘i selalu mencari hubungan internal dengan kata,
frase, kaluse, kalimat atau ayat yang lain, sehingga menghasilkan
pembacaan yang representatif dan komprehensif dalam menemukan sebuah
makna atau memahami suatu ayat. Sebagaimana ketika ia menafsirkan kata
a‘taynaka dalam surah al-Kauthar, sebagai berikut:
(GBT) eSO el Y g slaeY) B 5 Pl (Al & b (Blkshy JB
Yionzal ol = Ly WS™ = olu¥) 0} JB OV A1 Lo by Uad Ol ()
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*Nasir, Memahami al-Qur’an, 16.
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Allah menggunakan kata afainaka bukan kata atainaka, karena
ada perbedaan antara kedua kata tersebut, (al-/’ta’ wa al-Ita’) dalam segi
penggunaannya, meskipun keduanya berdekatan secara lafaz dan
makna.......... Sesungguhnya dalam segi pemakaiannya, kata al-Ita’
memiliki makna lebih luas dari pada kata a/-/’ta’. Hal demikian itu terlihat
jelas dalam penggunaannya, bahwa kata a/-/ta’ digunakan untuk
menunjukkan pada makna yang bersifat materialis (madiyah), non
materialis, begitu juga sering digunakan kepada hal-hal yang bersifat mulia
serta tidak bisa menggunakan kata lain (a/-/’ta’) selain kata al-Ita’. Adapun
kata al-I’ta’ maka sering digunakan untuk menunjukkan pada makna
kepemilikan. Ada beberapa contoh penggunaan kata a/-/ta’ dalam ayat-ayat
al-Qur’an, sebagaimana berikut: firman Allah, “Dan sungguh, sebelum dia
(Musa dan Harun) telah kami berikan kepada Ibrahim petunjuk.”

d. Sasaran dan Tertib Ayat yang Ditafsirkan

Karya tafsir Al-Samarra‘i dimulai dari menafsirkan surah-surah
pendek dalam al-Qur’an secara sporadis berdasarkan tema yang dikaji.
Menurut penulis tafsir al-Samarra‘i tergolong tafsir maudu‘7 surah, yaitu
seorang penafsir menafsirkan satu surah tertentu dengan mencari ide pokok
dari surah tersebut.’’ Hal ini terbukti dalam kitab tafsirnya, yang terdiri

dari dua jilid. Kajiannya khusus pada pembahasan sastra bahasa dalam satu

*Al-Samarra’i, ‘Ala Tariq al-Tafir..., 77-79.
*'M. Afifuddin Dimyathi, ‘/im al-Qur’an Usuluhti wa Manahijuhu (Sidoarjo: Lisan Arabi
2016), 195.
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surah namun tidak mengambil seluruh surah dalam al-Qur’an. Akan tetapi
penafsirannya menggunakan pengembangan induktif (istigra’’) yang
diawali dengan menggambarkan ruh sastra tematik secara umum dan
kemudian merincinya per-ayat. Cara merincinya al-Samarra‘i ini berbeda
dengan perincian yang digunakan dalam kajian tafsir tahlilf? (analitik)
pada umumnya yang cenderung menggunakan magta’ (pemberhentian
tematik dalam satu ayat). Di sini ia membuka dengan kupasan bahasa
dalam ayat itu kemudian dibandingkan dengan berbagai ayat yang memiliki
kesamaan gaya bahasa. Kadang menyebut jumlah kata, kadang juga
memberikan kesamaan dan perbedaan dalam penggunaannya. Kemudian ia
menyimpulkan korelasi antara gaya bahasa terebut.
e. Kecenderungan/ corak Penafsiran

Kecenderungan penafsiran merupakan nuansa yang bisa
mempengaruhi alur penafsiran mufassir dalam menafsirkn ayat-ayat al-
Qur’an. kecenderungan ini dapat menimbulkan aliran-aliran tafsir al-Qur’an
seperti: Lughawi/adabi, fighi, sufi, i’tiqadi, falsafi, ‘ilmi dan ijtima’i.”

Dalam setiap kajian tafsir, corak merupakan sebuah warna yang
menjadi keniscayaan. Hal ini dibebabkan mufassir tidak berada dalam
ruang hampa. Ia dipengaruhi oleh realitas sosial yang melingkupinya saat

menulis sebuah karya.

Metode ini berusaha menjelaskan kandungan ayat-ayat al-Qur’an dari berbagai
seginya, sesuai dengan pandangan, kecenderungan dan keinginan mufassirnya yang
dihidangkannya secara runtut sesuai dengan perurutan ayat-ayat dalam mushaf. Lihat
Quraish Shihab, kaidah-kaidah tafsir (Tangerang: Lentera Hati 2013), 378.

Nasir, Memahami al-Qur’an, 16.
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Secara eksplisit tafsir karya al-Samarra‘i, ‘Ala Tariq al-Tafsir al-
Bayani ini mempunyai kecenderungan/corak sastra (adabi)/lughawi. Hal ini
merupakan konsekuensi logis dari pendekatan yang diusung al-Samarra‘i
dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an. Selain itu, ia juga mempunyai latar
belakang pendidikan serta spesifikasi ilmu yang ia kuasai yaitu ilmu bahasa
dan sastra Arab. Oleh karena itu, ia menegaskan dalam muqgaddimah
(pendahuluan) tafsirnya bahwa seorang mufassir sastra harus menguasai
beberapa disiplin ilmu, di ataranya ilmu bahasa, ilmu tasrif (merfologi),
imu sintaksis (nahwu) dan ilmu balaghah (susastra).>*

Hal demikian itu terlihat jelas dalam setiap penafsiran al-Samarra’i.

Misalnya:
(T) &85 13 Gols 2 o'

Dan dari kejahatan (yang terjadi pada) kegelapan malam pada saat
ia gelap gulita.”

Al-Samarra’i ketika menafsirkan kata ghasiq dan wagab sangat luas
dan detail. Ia memulai dari makna secara bahasa, membadingkan dengan
ayat lain yang memiliki akar kata yang sama, memperkuat makna dengan
hadis, dan terakhir menyebut alasan Allah menggunakan redaksi ayat
tersebut. Secara bahasa kata ghasig bermakna “Kegelapan malam”.
Kemudian al-Samarra’i membandingkannya dengan surah al-Isra’ ayat 78,

bahwa kata ghasig bermakna kegelapan malam. Juga ia memperkuat

Al-Samarra‘, ‘A/a T ariq al-Tafsir, vol 1, 7
*Qurais Shihab, A/-Qur’an dan Maknanya, 604.
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dengan sebuh hadis®® yang diriwyatkan ‘Aishah r.a. lebih lanjut ia
mengatakan bahwa kata ghasig memiliki makna umum, yaitu bisa
bermakna malam, bulan, ular yang menggigit dan lain-lain.*’

Setelah mengulas panjang lebar makna dari kata ghasig, lalu al-
Samarra’i menyebut alasan Allah memilih kata tersebut agar menunjukkan
pada makna umum. Kemudian menyebut alasan Allah memilih kata wagab
bersama ghasiq. Hal demikian itu karena kata wagab mengandung makna
isti’arah dan  sebuah redaksi yang indah. Jadi seakan-akan Allah
menuangkan kegelapan dan berkumpul di suatu lembah, sedangkan jagad
raya ini ibarat lembah yang dituangkan kepadanya sebuah kegelapan

(malam), sehingga alam dan seisinya menjadi gelap gulita.’®

36<Aishah berkata, “Pada suatu hari Rasulullah saw. memandang bulan di saat terbit.
Lalu berkata, “Wahai ‘Aishah berlindunglah kepada Allah dari kejahatan kegelapan
malam di saat ia gelap gulita. Lihat al-Samarra’i, ‘Ala Tariq al-Tafsir al-Bayani, vol 1,

35.

Ibid., 34-35.
*Ibid., 36.



BAB IV

KONSTRUKSI MANHAJ BAYANI AL-SAMARRA’T
A. Manhaj Bayani Perspektif Al-Samarra’i alam Kitab ‘Ala Tarig Al-Tafsir Al-
Bayani
1. Manhaj Bayani Menurut al-Samarra’i

Sebelum masuk pada pembahasan pengertian manhaj bayani perspektif
al-Samarra’i, alangkang baiknya penulis sedikit mengulas pengertian manhaj
bayanil secara makna bahasa maupun makna secara epistimologi. Secara
etimologi kata bayan mempunyai ragam makna di antaranya yang
dikemukakan oleh al-Asbahani, bahwa bayan adalah penelitian/penjelasan
terhadap suatu objek.! Dalam pengertian etimologi ini, maka kata bayan
bermakna seputar suatu penjelasan, penelitian dan sesuatu yang sudah jelas
(al-Dhuhin).?

Makna bayan secara epistimologi adalah menjelaskan sebuah makna
yang terlintas dalam hati dan akal, dan makna tersebut mengandung makna
sastra yang indah. Menurut definisi lain bayan adalah mengetahui maksud
satu makna dengan berbagai metode/cara yang berbeda-beda, baik
memperluas makna atau mempersempitnya.’

Al-Samarra’i dalam karyanya, ‘ala tariq al-Tafsir al-Bayani

menggunakan istilah “al-TafSir al-Bayani” dari pada manhaj bayani, karena

'Al-Raghib al-Asbahani, a/-Mufiadat £ gharib al-Qur’an (Kairo: Matba’ah Mustafa al-
Babi 1961), 69.

’Bab al-‘Ayyat Nur al-Din, “al-Manhaj al-Bayani fi Tafsir al-Qur’an al-Karim; Bintu al-
Shat]” Namudhujan: --tesis—(Jazair, Universitas Wahran, 2006-2007), 33.

’ Abu Bakr al-Sakkaki, Miftah al-‘Ulum (Kairo: Al-Halabi tt), 77.
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manhaj bayani merupakan sebuah metode/cara penafsiran yang digunakan
dalam kitab tafsirnya untuk menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an. Oleh karena itu
tafsir bayani adalah sebuah tafsir yang menjelaskan rahasia-rahasia susunan
(kata/kalimat) dalam ungkapan al-Quran. Ia adalah bagian dari “Tafsir” secara
umum, yang perhatiannya difokuskan pada penjelasan rahasia-rahasia suatu
ungkapan dari sisi artistik/sastra, seperti al-tagdim — al-ta’khir, al-dhikr — al-
hadhf, pemilihan suatu kata tertentu dan lain sebagainya, yang berkaitan
dengan suatu ungkapan/redaksi.*

Berdasarkan pemahaman di atas, maka manhaj bayani perspektif al-
Samarra’i fokus pada kajian terhadap ungkapan/redaksi al-Qur’an dari sisi
artistik/sastranya, seperti al-tagdim — al-ta’khir, al-dhikr — al-hadhf, pemilihan
suatu kata tertentu dan lain sebagainya, yang berkaitan dengan suatu
ungkapan/redaksi. Karena setiap ungkapan/redaksi al-Qur’an memiliki nilai
sastra tersendiri. Bahkan setiap kata dan huruf dalam al-Qur’an terkandung
nila-nilai sastra. Oleh sebab itu, dalam kajian tafsir tidak boleh fokus pada
ayat atau satu surah tertentu, melainkan harus mengkaji dan meneliti ayat-
ayat al-Qur’an secara menyeluruh dalam setiap penggunaan ungkapan/redaksi
al-Qur’an yang berbeda-beda. Sehingga bisa diketahuai bahwa setiap
lafal/kosakata dalam al-Qur’an diletakkan sesuai dengan konteknya dan
memiliki tujuan tertentu.’ Contoh, kata a/-Abrar digunakan untuk manusia

yang berbuat kebajiakn, sebagaimana dalam surah al-Insan ayat 5:

*Fadil Saleh al-Samarrai, ‘A/a Tariq al-Tafsir al-Bayani (Uni Emirat Arab: Universitas
Sharjah, 2002), 7.
°Fadil Saleh al-Samarra’i, al-Ta bir al-Qur’ani, (Oman: Dar ‘Ammar, 2006), 10.
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Sesungguhnya orang-orang yang sangat luas dan banyak kebajikan,

minum (apa saja yang mereka inginkan) dari gelas-gelas yang campurannya
adalah kafur.’

Sedangkan kata al-Bararah digunakan untuk mensifati para malaikat
yang berbuat kebajikan (berbakti), seperti firman Allah dalam surah ‘Abasa
ayat 14-16:

(V) 855 ¢57() 0) B alb() 1) et 65

(Yang) ditinggikan (kedudukannya), lagi disucikan (dari kekurangan

dan kekeruhan). Di tangan-tangan para penulis (yakni para malaikat), yang
mulia lagi berbakti.”

Sebab itu, para mufassir harus mengetahui setiap perubahan redaksi
dan kegunaanya. Contoh yang sangat mendaasar dari ayat di atas bahwa
dalam surah al-Insan, Allah menggunakan jam’u al-Taksir lilgillah, yaitu
sebuah jamak yang menunjukkan pada jumlah terbatas, hal demikian itu
terbukti bahwa tidak semua manusia berbuat kebajiakan dan beruntung.
Berbeda dengan para malaikat yang selalu dan semuanya berbakti dan berbuat
kebajikan, maka Allah menggunakan jam’u al-Kasrah, jamak yang
menunjukkan pada jumlah tidak terbatas, karena semua malaikat pasti berbuat
baik dan patuh pada perintah Allah.®

Al-Samaraa’i dalam menafsirkan al-Qur’an berusaha semaksimal
mungkin untuk memurnikan pemahaman teks al-Qur’an (nas qur’ani) dengan

menampakkan ruh bahasa Arab berikut temperamennya, mengenali setiap

%Quraish Shihab, a/-Qur’an dan maknanya, (Tangerang: Penerbit Lentera Hati 2013),
578.

"Tbid, 585.

SAl-Samarra”i, ‘ala Tariq al-Tafsir al-Bayani, 164. Lihat juga al-Samarra’i, Ma’ani al-
Abniyah fi al- ‘Arabiyah, 142-143.



74

lafalnya, serta setiap gerakan dan aksennya dalam us/ub al-Qur’an. Metode
yang digunakan al-Samarra’i dalam menafsirkan al-Qur’an lebih bernuansa
sastra dengan kecenderungan tematis. Dan berbeda dengan metode ulama
tafsir klasik yang cenderung menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan cara urut
dan tertib sesuai dengan uraian ayat-ayat dan surah-surah dalam mushaf’ Atau
dengan kata lain metode tafsir fahfili’ Karena metode ulama klasik tersebut
akan menyebabkan terputusnya konteks al-Qur’an, sehingga tidak ada lagi
jalan untuk mengetahui pentunjuk al-Qur’an terhadap lafal-lafal, kilasan
fenomena wus/ubnya dan karakteristik-karakteristiknya. "

Lebih lanjut, al-Samarra’i dalam memahami rahasia-rahasia ungkapan
al-Qur’an (al-Ta’bir al-Qur’ani), mengikuti konteks nas yang ada dalam al-
Qur’an, baik dengan berpegang pada makna nas maupun semangatnya.
Kemudian makna tersebut dikonfirmasikan pada pendapat para mufassir,
melalui cara ini bisa memahami al-Qur’an dengan murni dan bisa menghindar
dari kisah-kisah israiliyat, hawa nafsu, paham sectarian dan takwil yang
berbau bid’ah."!

Juga menurut al-Samarra’i bahwa standarisasi seorang mufassir yaitu,
harus berpengetahuan luas dalam ilmu-ilmu bahasa Arab, tata bahasa, retorika
dan gaya bahasa, serta harus mempunyai pengetahuan yang luas juga dalam
ilmu-ilmu al-Qur’an, seperti yang akan dijelaskan penulis pada bab di bawah

ini. Namun, perlu diketahui bahwa secara umum al-Samarra’i dalam

’Ridlwan Nasir, Memahami al-Qur’an, 17.
"Aishah Abdurrahman, Tafsir Bintusy-Syathi’, terj. Mudzakir Abdussalam, 35.
"al-Samarra’i, al-Ta bir al-Qur’ani, 7-8.



75

menafsirkan al-Qur’an tidak jauh berbeda dengan mufassir sastra
pendahulunya, seperti Amin al-Khuli dan Bint al-Shati’ yang berpegang pada
tiga prinsip yang telah dikemukan oleh para mufassir klasik di masa lalu, yaitu
sebagai berikut: bahwa al-Qur’an mejelaskan dirinya dengan dirinya sendiri
(tasfir ayat dengan ayat). Hal ini terbukti bahwa al-Samarra’i dalam
menafsirkan ayat dalam kitab tafsirnya ini, terlebih dahulu ia meneliti semua
bentuk lafal yang ada dalam al-Qur’an, kemudian menjelaskan alasan Allah
dalam menggunakan lafal tersebut.”> Al-Qur’an juga harus dipelajari dan
dipahami dalam keseluruhannya sebagai suatu kesatuan dengan karakteristik-
karakteristik ungkapan dan gaya bahasa yang khas, dan terakhir adalah
penerimaan atas tatanan kronologis al-Qur’an dapat memberikan keterangan
sejarah mengenai kandungan makna ayat-ayat al-Qur’an tanpa menghilangkan
keabadian nilainya."?
2. Metode Al-Samarra’i Dalam Kitab ‘Ala Tariq al-Tafsir al-Bayani

Meskipun al-Samarra’i mempunyai banyak karya yang berkaitan
dengan manhaj bayani baik secara langsung maupun tidak langsung, ia tidak
mencantumkan secara mendetail mengenai metodologi yang digunakan dalam
kajiannya seputar manhaj bayani. Kecuali di beberapa karyanya saja yang
diulas secara singkat, khususnya dalam karya tafsirnya, ‘ala Tariq al-Tafsir al-
Bayani. Di bagian muqgaddimah buku tersebut al-Samarra’i menyebutkan
beberapa cabang ilmu/teori yang harus dikuasi oleh mereka yang hendak

terjun menafsirkan al-Quran secara bayani, diulas pada satu bab khusus yang

"Lihat al-Samarra”i, ‘A/a Tariq al-Tafsir al-Bayani, 155.
31
Ibid., 11.
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diberi judul, “Ma yahtaj ilaihi al-Mutasaddi Ii al-TafSir al-Bayani.” Jika

ditotal secara keseluruhan, ada 15 cabang ilmu/teori. Yakni sebagai berikut:'*

1. Pakar dalam ilmu bahasa.

2. Pakar dalam ilmu tasrif(morfologi)

3. Pakar dalam ilmu nahwu (sintaksis)

4. Pakar dalam ilmu balaghah (susastra). Singkatnya —dari poin pertama
sampai keempat— seorang penafsir bayans itu harus benar-benar mampu
menguasai ‘Ulum al-Lughah al-‘Arabiyyah (Ilmu Bahasa Arab beserta
cabang-cabangnya). Sampai disini, al-Samarra’i menukilkan perkataan al-
Zamkhshari dan al-Suyuti yang menekankan pentingnya ‘Ulum al-Lughah
al-‘Arabiyyah sebagai instrumen pokok dalam upaya memahami dan
menafsirkan al-Qur’an. I[lmu Nahwu misalnya, yang salah satu objek kajian
utamanya terletak pada /‘rab. Bahwa merubah satu harakat pun di dalam
al-Qur’an terkadang implikasinya bisa menjerumuskan dalam kekafiran.
Seperti firman Allah SWT dalam surah Fatir [35] ayat 28:

LI o T A 5 0
Sesungguhnya yang takut kepada Allah, di antara para hamba-Nya,
hanyalah ulama (yakni yang mempunyai pengetahuan tentang fenomena

alam dan sosial yang menghasilkan rasa takut disertai pengagungan pada
Allah swt.)."

Jika saja seseorang merubah harakat dammah yang ada pada kata a/-
‘Ulama menjadi harakat fathah, maka rusaklah makna ayat di atas dan

orang tersebut menjadi kafir. Selanjutnya, apabila orang tersebut tidak

“Ibid., 7-14.
*Shihab, a/-Qur’an dan maknanya, 437.
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mengetahui perbedaan antara huruf-huruf dan penggunaan-penggunaannya,
maka implikasinya ia akan kebingungan dalam memahami suatu ungkapan.
Bahkan pada titik tertentu, ia (juga) bisa kafir. Seperti perkataan Ibn

‘Abbas terkait firman Allah SWT dalam surah al-A‘raf [7]: 172 berikut ini:

- P
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Dan (ingatlah) ketika Tuhan Pemeliharamu mengeluarkan dari anak

cucu Adam dari punggung (sulbi orang tua) mereka, keturunan mereka dan

Dia mempersaksikan mereka atas diri mereka (sendiri); “Bukankah Aku

Tuhan Pemelihara kamu?” Mereka menjawab: “Betul! Kami telah
menyaksikan.”"®

Ibnu ‘Abbas berkata bahwa seandainya mereka mengatakan

“Na‘am” (bukan “Bala”), niscaya mereka menjadi kafir.

5. Ilmu Qira’at.

Ilmu ini penting untuk dikuasai karena pada keadaan tertentu,
dengan memahami perbedaan Qira’at dalam suatu ayat, maka dapat
dipahami juga makna dari ayat tersebut secara komprehensif. Bahwa
gira’at yang satu dengan yang lain itu saling menyempurnakan makna,
sekaligus menunjukkan kesempurnaan balaghah al-Quran. Seperti

perbedaan gira’at yang terdapat dalam surah al-Fatihah [1]: 4 berikut ini:

P
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Pemilik hari pembalasan."’

"Ibid, 173.
"Ibid, 1.
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Sebagaimana dijelaskan dalam kitab-kitab gira’at, bahwa kata
Malik pada ayat di atas, bisa dibaca panjang (Malik) dengan mengikuti
gira’ah-nya ‘Asim dan al-Kisa’i; dan bisa juga dibaca pendek (Malik)
dengan megikuti gira’ah-nya Abu ‘Amr, Ibn ‘Amir, Hamzah dan Ibn
Kathir."® Kedua gira’ah itu pun “menyempurnakan” maka satu sama lain.
Karena Malik itu bermakna “memiliki”, sedangkan Malik bermakna
“Penguasa Tertinggi”. Maka, dengan menggabungkan kedua gira’ah itu
sekaligus, dapat dipahami bahwa Allah SWT itu telah mensifati diri-Nya
dengan Malik sekaligus Malik. Tentunya, pemahaman ini tidak akan
didapat jika hanya memerhatikan satu gira’ah saja.

6. Asbab al-Nuzul.

Ia merupakan salah satu disiplin ilmu yang dapat membantu untuk
memahami al-Qur’an, karena dengan mengetahui kronologis pewahyuan
dan keterangan-keterangan masa dan tempat turunya wahyu bisa
mempermudah pemahaman ayat-ayat al-Qur’an yang sulit dipahami.
Sebagaimana yang dikutip al-Samarra’i dari a/-Burhan i ‘Ulum al-Qur’an
bahwa ilmu asbab al-Nuzul mempunyai peran besar dalam memahami al-
Qur’an, para sahabat dan ulama klasik pun berpegang teguh pada asbab al-
Nuzal. ‘Urwah bin al-Zuabir pernah ditegur ‘Aishah karena dianggap

kurang tepat dalam memahami firman Allah al-Baqarah ayat 158:

"8 Abi Muhammad Makki b. Abi Talib al-Qaysi, al-Kashf ‘an Wujuh al-Qira’at al-Sab*
wa ‘llaliha wa Hijajiha (Damaskus: Majma‘ al-Lugha al-‘ Arabiyyah, 1974), vol. 1, 25.
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Sesungguhnya Safa dan Marwa adalah sebagian dari syiar-syiar
Allah. Maka, barang siapa beribadah haji ke Baitullah atau berumrah, maka
tidak ada dosa baginya mengerjakan sa'i antara keduanya. Dan Barangsiapa

dengan kerelaan hati mengerjakan suatu kebajikan, maka sesungguhnya
Aallah Maha Mensyukuri kebaikan, lagi Maha mengetahui.'’

Dari ayat di atas ‘Urwah berpendapat bahwa sa’i bukan termasuk
rukun haji. Kemudian ‘Aishah berkata, “Jika yang dimaksud ayat di atas
seperti yang kamu katakan, maka Allah akan berfirman begini ,alla
yattawwafa bihima .” Namun yang perlu diperhatikan sebab turunnya ayat
di atas, yaitu, ayat tersebut diturunkan untuk membantah orang-orang yang
tidak mau melakukan sa’i. Hal demikian itu, menunjukkan bahwa asbab al-
Nuzul mempunyai peranan penting untuk penafsiran sebuah ayat. Karena
asbab al-Nuzul adalah peristiwa-peristiwa®’ yang terjadi paa masa turunnya
ayat, baik sebelum maupun sesudah turunnya, di mana kandungan ayat
1

terebut berkaitan/dapat dikaitkan denga peristiwa itu.”

7. Memerhatikan konteks (a/-Siyag)™.

Shihab, a/-Qur’an dan maknanya, 24.

* Adapun yang dimaksud dengan peristiwa bisa jadi berupa kejadian tertentu, bisa jadi
juga dalam bentuk pertanyaan yang diajukan,, sedang yang dimaksud dengan sesudah
turunnya ayat adalah bahwa peristiwa tersebut terjadi pada masa turunnya al-Qur’an,
yakni dalam rentang waktu dua puluh dua tahun, mulai dari turunnya al-Qur’an pertama
kali sampai ayat terakhir turun. Lihat Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tangerang:
Lentera Hati, 2013), 235.

*'Ibid, 235.

*Siyag adalah sebuah indikator yang digunakan untuk menetapkan makna yang
dimaksud oleh pembicara/susunan kata. la merupakan bingkai yang di dalamnya
terhimpun unsur-unsur teks dan kesatuan kebahasaannya yang berfungsi
menghubungkan, bukan saja kata demi kata kata, tetapi juga antar rangkaian kalimat
serta situasi dan kondisi
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Pengetahuan tentang siyag ini menjadi sangat penting bagi para
mufassir secara umum dan lebih penting lagi bagi mufassir sastra. Karena
dengan memperhatikan siyaq dapat memahami ayat dengan benar, dan juga
dapat mengetahui maksud/tujuan pemilihan suatu kata, serta menjadi jelas
tujuan dari al-Taqdim, al-Ta’khir, al-Dzikr, al-Hadzf. Siyaq merupakan
salah satu indikator penting yang digunakan untuk menetapkan yang
dimaksud oleh susunan kata. Sebagaimana yang dijelaskan oleh al-Zarkashi
dalam a/-Buhan fi ‘Ulum al-Qur’an-nya bahwa siyaq bisa menjelaskan lafal
mujmal, mentakhsis lafal ‘am dan bisa membatasi lafal mut/ag. Oleh sebab
itu, seorang mufassir yang tidak memperhatikan siyag bisa menyebabkan
salah dalam memahami ayat-ayat al-Qur’an dan tidak bisa memahaminya

dengan sempurna dan mendetail

Ada banyak indikator yang bisa
digunakan untuk menetapkan siyag, antara lain yang terpenting adalah
riwayat yang sahih yang rentetan perawinya sampai kepadaa Rasulullah
Saw., atau para sahabat yang dikenal pakar dalam bidang al-Qur’an yang
mengetahui kedudukan dan makna ayat, dana tau indikator kebahasaan
yang diangkat dari penggunaan al-Qur’an, atau dalar dan kenyataan, serta
suasana “kebatinan” ayat.**

8. Meninjau tempat-tempat lain di dalam al-Qur’an terkait suatu

ungkapan/redaksi yang hendak dijelaskan maknanya. Yakni redaksi-redaksi

yang mirip dengan redaksi yang akan dijelaskan maknanya.

“al-Samarra’i, ‘Ala Tariq al-Tafsir al-Bayani, 12.
**Shihab, Kaidah Tafsir, 257-258.



81

9. Meninjau tempat-tempat lain di dalam al-Quran yang di dalamnya terdapat
kosakata yang hendak ditafsirkan, dengan memerhatikan penggunaan,
makna dan dalalah-nya.

10. Bahwa seorang penafsir bayani itu hendaknya memahami, bahwa di sana
terdapat kekhususan-kekhususan dalam penggunaan kosakata tertentu.
Seperti al-Rih yang digunakan untuk keburukan, a/-Riyah untuk kebaikan,
al-ghayth untuk kebaikan, a/-Matar untuk keburukan, a/- ‘Uyun untuk mata
air, al-Saum untuk “diam”, al-Siyvam untuk “ibadah yang telah maklum
dikenal (puasa)”’, dan lain sebagainya.

11. Memerhatikan waqaf — ibtida’ dan implikasinya dalam da/a/lah dan
memperluas atau mempersempit makna, dan lain sebagainya.

12. Memerhatikan dengan baik segala perubahan yang terjadi pada suatu kata
atau redaksi, meskipun menurutnya hal itu tidak berdampak secara
signifikan, karena sebenarnya justru sebaliknya (sangat signifikan). Seperti
Yattahhar — Yatatahhar, Yadhdhakkar — Yatadhakkar, Tadhakkarun —
Tatadhakkarun, Yastati‘— Yasti‘, La Tatafarraqu— La Tafarraqu, dan lain
sebagainya.

13. Selalu ta’ammul dan tadabbur (merenungkan dengan penuh perhatian)
ketika menafsirkan al-Quran, karena keduanya merupakan salah satu kunci
terpenting bagi manusia dalam membuka rahasia-rahasia dan bisa
menunjukkannya pada makna-makna baru.

14. Menelaah kitab-kitab yang telah ditulis oleh para mufasir terdahulu, baik

dalam bidang Tafsir al-Quran, ‘Ulum al-Quran, al-Ijaz, al-Mutashabih,
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Tanasub al-Ayat wa al-Suwar dan lain sebagainya, yang dapat
membantunya dalam memahami rahasia-rahasia redaksi al-Quran.

15. Yang terpenting dari hal itu semua —dari poin pertama sampai empat
belas— adalah a/-Mawhibah (ilmu pemberian langsung dari Allah SWT).
Karena al-Mawhibah ini lah yang menjadi asas/dasar bagi segala macam
ilmu, seni dan ciptaan.

Berdasar pemaparan di atas, jelaslah bahwa persyaratan-persyaratan
yang diusulkan oleh al-Samarra’i tersebut terdapat suatu metode penafsiran
yang diterapkan dalam kitabnya ini. Secara umum al-Samarra’i dalam
menafsirkan al-Qur’an berpegang pada tiga prinsip yang telah dikemukakan
oleh para mufassir klasik di masa lalu, yaitu.

Pertama, ilmu-ilmu bahasa Arab yang terdiri dari bahasa Arab,
gramatikal, sintaksis dan ba/aghah. Hal demikian itu, menjadi dasar/kaidah al-
Samarra’i dalam setiap studi tafsirnya, sebagaimana yang telah disampaikan
di muqaddimah kitabnya, (‘ala Tariq al-Tafsir al-Bayani) bahwa ia dalam
kitab tafsirnya tersebut berpegang pada kaidah-kaidah dan dasar-dasar bahasa
yang benar, sama sekali ia tidak keluar dari kaidah tersebut.”> Bahkan lebih
jauh lagi, seorang mufassir harus menguasai dan memahami ilmu bahasa
secara mendalam. Karena pengetahuan yang luas dan mendalam terhadap

ilmu-ilmu bahasa merupakan kewajiban bagi setiap mufassir, khususnya

*Al-Samarra’i, ‘Ala Tariq al-TafSir al-Bayan, 5.
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mufassir bayani. Sebab, tafsir bayani adalah tafsir yang orientasinya seputar

keindahan bahasa.?

Kedua, ilmu-ilmu al-Qur’an ( ‘w/um al-Qur’an) yang meliputi, gira’at,
asbab al-Nuzul, al-Ashbah wa al-Naza’ir, al-Waqf wa al-Ibtida’ dan lain-lain.
Karena setiap redaksi yang digunakan al-Qur’an pasti memiliki nilai satra dan
tujuan terntentu, dengan demikian, al-Samarra’i memotivasi para peminat
tafsir agar meneliti keistimewaan redaksi/ungkapan ayat-ayat al-Qur’an di
berbagai kitab-kitab ‘u/um al-Qur’an dan tafsir-tafsir terdahulu.

Ketiga, al-Samarra’i menggunakan metode komparasi (muqaranah)
antara lafal-lafal al-Qur’an yang memiliki kemiripan redaksi (a/-Mutashabih
al-Lafdzi), baik antara steruktur-steruktur kalimat al-Qur’an sendiri, maupun
dengan steruktur yang hampir mirip redaksinya. Demikian itu, dapat dipahami
melalui poin-poin berikut:

a. Meninjau tempat-tempat lain di dalam al-Quran yang di dalamnya terdapat
kosakata yang hendak ditafsirkan, dengan memerhatikan penggunaan,
makna dan dalalah-nya

b. Meninjau dalalah, makna-makna kalimat dan siyagnya.

c. Alasan penggunaan/pemilihan suatu kata.

*Ibid,8.



84

B. Aplikasi Manhaj Bayani al-Samarra’i Dalam Kitab ‘Ala Tariq Al-Tafsir Al-
Bayani
Pada bab ini penulis akan memotret contoh-contoh konstruksi manhaj
bayani al-Samarra’i yang termanifestasi dalam penafsirannya. Metode yang
dikonstruk al-Samarra’i ini adalah metode penafsiran modern yang dianggap
mampu pendobrak metode-metode klasik. Dalam hal ini, al-Samarra’i
menggunakan beragam pendekatan yang tertuang dalam pendahuluan tafsirnya,
dan di beberapa karyanya yang lain, sebagai berikut:
1. Implikasi A/-Taqdim dan Al-Ta’khir Terhadap Pemaknaan Ayat
Rangkaian/susunan kata pada sebuah tulisan atau ucapan memiliki
peranan yang sangat penting, baik dari sisi keindahannya maupun makna dan
pesan-pesan yang terkandung di dalammnya. Karena itu, al-Samarra’i
memaparkan aneka ragam sebab yang menjadikan lafal/kata harus atau boleh
didahulukan atas yang lain, begitu juga yang harus dan boleh disebut
kemudian. Serta dampak dan pengaruhnya terhadap makna yang diakibatkan
oleh didahulukannya satu lafal yang lazimnya tidak didahulukan(disebut
kemudian). Al-Samarra’i membagi a/-Taqdim dan al-Ta’khir menjadi dua,
yaitu: Pertama, didahulukannya sebagian lafal/kata yang lazimnya disebut
kemudian. Kedua, didahulukannya lafal/kata dari ‘ami/ nya. Semisal
mendahulukan maf’ul dari fa’il, hal dari fi’il, dharaf dan jar majrur dari

fi’ilnya*’ Seperti dalam firman Allah surah al-Tkhas:

T Al-Samarra’i, al-Ta’bir al-Qur’ani, 49. Lihat juga asl-Samarra’i, asrar al-Bayan fi al-
Ta’bir al-Qur’ani, 14.
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Katakanlah (Nabi Muhammad saw.): "Dia-lah Allah, Yang Maha Esa.

Allah tumpuan harapan (semua makhluk). Tidak beranak dan tidak

diperanakkan. Tidak ada sesuatu pun yang setara (dan yang serupa) dengan-
Nya.28

Dalam penafsirannya terhadap surah al-Ikhlas, al-Samarra’i membahas
dua bentuk zagdim yang terdapat di dalam surah tersebut. Pertama, Allah
mendahulukan /am yalid dari pada /am yulad, padahal semestinya sebaliknya.
Hal demikian itu, merupakan bantahan terhadap keyakinan orang-orang
musyrik dan pemeluk agama selain Islam yang mengatkan bahwa Allah
melahirkan anak laki-laki dan anak perempuan. Sedangkan mereka (orang-
orang musyrik) tidak mengatakan bahwa Allah punya bapak. Sebab itulah
Allah mendahulukan yang lebih penting dan urgen, yaitu /am yalid*

Kedua, pada ayat wa /lam yakun lahu kufuwan ahad, jar majrur (lahu)
didahulukan  dari  kufuan, karena  maksud  dalam  ayat  ini
menigasikan/meniadakan (nafy) yang sepadan dengan Dzat Allah, dan pokok
pembahasan dalam ayat tersebut ialah membicarakan Allah. Kata kufuan juga
didahulukan dari kata ahad dengan maksud dan tujuan yang sama, menafikan
yang setara dengan Allah. Hal demikian itu termasuk pada pembahasan
mendahulukan yang semestinya disebut kemudian (tagdim al-Ma’mul ‘ala

‘amilihi)y yang menunjukkan pada makna membatasi (al-gasr) dan

28Quraish Shihab, al-Qur’an dan maknanya, 604.
* Al-Samarra’i, ‘Ala Tariq al-TafSir al-Bayani, 69.
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menunjukkan betapa pentingnya yang didahulukan dari pada yang disebut
kemudian (al-lhtimam).*°
Contoh lain khabar didahulukan dari mubtada™-nya semisal dalam

firman Allah, surah Lugman:

Ar e

|
£

. G d 2 27 £, £ 7 a 8 >
e 7

Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang
hari Kiamat; dan Dia-lah yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang
ada dalam rahim. dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti)
apa yang akan diusahakannya besok. dan tiada seorangpun yang dapat
mengetahui di bumi mana Dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui lagi Maha Mengenal.

Dalam ayat ini khabar ( ‘indahu) didahulukan dari mubtada-nya ( ‘ilm
al-Sa’ah). Maksud dari tagdim ini adalah pengkhususan (7kAtisas), dengan
demikian, maka tidak ada seorang pun yang mengetahui tentang hari kiamat

kecuali Allah.*!

Sebagaimana juga dalam firman Allah surah al-Fatihah:
I T T T FA A I S A TL TP S A T
2 il Loall BT (3 2 seizs ZeJG)5 356 Z50)

Hanya Engkaulah yang Kami sembah, dan hanya kepada Engkaulah
Kami meminta pertolongan. Tunjukilah Kami jalan yang lurus,

3071:

Ibid., 70.
'Ibid., vol II, 383. Lihat juga Ibnu ‘Ashur, al-Tahrir wa al-Tanwir, vol 21, (Tunisia: al-
Dar al-Tunisiyah, 1982), 196-197
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Pada ayat ke lima di atas, Allah mendahulukan maf’ul bih dari fi’ilnya,
dimaksudkan makna pengkhususan (fakhsis). Maka, apabila ayat di atas
diterjemah secara bebas, dengan tidak memperhatikan penempatan objkenya,
hanya bermodal pengetahuan makna kata demi kata, bisa saja ada yang
menerjemahkannya dengan, “Engkau yang kami sembah dan kepada-Mu kami
memohon pertolongan”. Akan tetapi bagi yang mengetahui sebab
didahulukannya objek pada ayat itu menyimpan makna pengkhususan, maka
dia akan menerjemahkannya dengan, “Hanya kepada-Mu kami beribadah dan
hanya kepada-Mu kami memohon pertolongan.”?

Semisal juga dalam firman Allah surah Quraysh ayat 4:
() 25 Lo w2 Ts g o U bl

(Allah swt.) Yang telah memberi makan mereka setelah lapar dan
memberi mereka rasa aman dari ketakutan.”

Jika diperhatikan ayat di atas kenapa Allah menyebut kata a/-/u’lebih
dulu dari pada kata a/-Khautf? Padahal di beberapa ayat lain justru malah
sebaliknya. Misalnya dalam surah al-Bagarah dan surah al-Nahl. untuk
menjawab pertanyaan ini al-Samarra’i mengemukakan beberapa poin berikut
ini:

Pertama, kata a/-Ju’ didahulukan dari pada kata a/-Khauf dalam surah
ini, karena “Lapar” jauh lebih bahaya dari pada “Takut.” Lapar bisa
membunuh semua yang bernyawa. Sedangkan rasa takut tidak demikian,

karena ada sebagian orang selalu dihantu rasa takut meski tidak membuatnya

32 Al-Samarra’l, al-Ta bir al-Qur’ani, 49. Lihat juga Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, 231.
3Shihab, al-Qur’an dan Maknanya, 602.
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mati. Alasan lain menyebutkan bahwa orang-orang Quraish pada saat itu
sangat membutuhkan makanan dari pada yang lain. karena mereka hidup di
sebuah kawasan gersang yang tidak bisa bercocok tanam padi. Maka tidak
heran, kata a/-Ju’didahulukan dari pada kata a/-Khaufdalam surah ini.

Kedua, dalam surah al-Bagarah ayat 155 Allah menyebut kata al-

Khaufterlebih dahulu dari pada kata a/l-Ju*

iy el S IS Ge aBy ¢ A 3R L e WSO,
2 sl
Dan sungguh. Kami pasti akan (terus menerus) menguji kamu dengan

sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan hartajiwa dan buah-buahan. Dan
sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang sabar.>*

Karena ayat di atas berbicara tentang perang dan musibah. Maka
sangat layak kata a/-Khautdidahulukan dari pada kata a/-Jur".
Ketiga, dalam surah al-Nahl ayat 112 kata a/-Ju’ disebut lebih awal

dara pada kata al-Khauf.

o 3 e T b 15 i o Bk 7 i B g

(VA Y) O 158 Gy 33 ¢ 50 0 A et

Dan Allah telah membuat perumpamaan; suatu negeri yang sumula

aman lagi tenteram, rezeki datang kepadanya melimpah ruah dari segenap

tempat, tetapi (penduduknya) mengingkari nikmat Allah; karena itu Allah

menerapkan (kepada)nya pakaian kelaparan dan ketakutan, dibebakan oleh apa
yang selalu mereka perbuat.

*bid., 24.
*Ibid., 280.
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Hal itu, tentu memiliki alasan tersendiri, yaitu bahwa ayat di atas
berbicara tentang makanan sebagaimana yang terkandung dalam ayat
setelahnya.*

. Dampak A/-Dhikr dan Al-Hadhf Terhadap Pemahaman Ayat

Al-Dhikr wa al-Hadhfsalah satu pisau analisis yang digunakan oleh al-
Samarra’i untuk menyingkap rahasia seni/artistik redaski al-Qur’an. Karena
hal itu mempunyai maksud dan makna tertentu. Di antaranya ialah: meringkas
(ikhtisar), mempermudah bacaan, memuliakan (a/-Tashrif wa al-Ta’dzim),
keserasian akhir ayat (a/-Fasilah) dan lain-lain.>’ Menurut al-Samarra’l, al-
Dhikr wa al-Hadhf ada sekitar 17 tempat, seperti membuang ism al-Mausul,
silah, mudaf-mudaf ilaih, membuang huruf nun pada fi’i/ yakunu dalam
keadaan jazam, membuang maf’ul/ bih, membuang sifat dan lain-lain.
kemudian dari 17 di ringkas menjadi dua, yaitu membuang huruf atau
membuang kalimat.*®

Penulis tidak akan menyebut semua contoh dari al-Dhikr wa al-Hadht
kecuali beberapa contoh saja yang dibahas dalam kitab tafsir ini, semisal

dalam surah al-Duha ayat ke tiga:
VG 7 e g fe -
@ ub Loy Oty q.f/l.CJ) L

“Tuhanmu tiada meninggalkan kamu dan tiada (pula) benci

kepadamu.”

*°Al-Samarra’i, vol I, 105-107.

*'Tahir Sulaiman Hamudah, Dzahirah al-Hadhf fi al-Dars al-Lughawi (Tt: al-Dar al-
Jami’yah, tt ), 164.

¥ Al-Samarra’l, Ma’ani al-Nahwi, vol 1, 142
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Penggalan ayat wama gala, Allah tidak menyebut maf’ul bih seperti
pada penggelan ayat sebelumnya yang (seharusnya gal/aka). Dalam hal ini, al-
Samarra’i menyebutkan ada berapa faidah/rahasia yang membuat dibuangnya
maf’ul (kaf) dari gala. Di antaranya ialah: memperhatikan keserasian akhir
ayat, dimaksudkan makna umum (mut/ag), maka “Allah tidak membencimu,
juga Allah tidak benci pada seorang pun dari para sahabat dan pencintamu.
Oleh sebab itu, bisa dipahami bahwa khitab dalam kalimat wama gala bersifat
umum. Hal lain yang tidak kalah pentingnya menyangkut sebab dibuangnya
maf’ul bih dari gala adalah penghormatan (al-Takrim) kepada Nabi
Muhammad Saw. dengan ini berarti Allah tidak ingin sedikit pun
menampakkan kemarahan-Nya kepada Nabi Muhammad Saw. al-Samarra’i
39

lebih condong pada pendapat terakhir ini.

Contoh lain dalam surah Lugman ayat 16:

£ y - £ B 7> b ~/1 P
33wl 33 5%s 3 S5 U5 ok i JER S6 o) Bl G
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(Lugman berkata): "Hai anakku, Sesungguhnya jika ada (sesuatu
perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di
dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasinya).
Sesungguhnya Allah Maha Halus, lagi Maha mengetahui.”

Pada penggalan ayat in taku mithgala habbatin Allah membuang huruf

numya (in takui'), dan menyebut nun pada penggalan ayat setelahnya, fatakun

¥ Al-Samarrai, ‘Ala Tariq al-TafSir al-Bayani, 112.
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i sakhratin®® Menurut al-Samarra’i terdapat rahasia di balik dibuang dan
disebutnya nun. Dibuangnya nun untuk menunjukkan pada makna umum
dengan tidak membatasi tempat pada penggalan ayat yang dibuang numya
tersebut, “Sungguh, jika ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi’ artinya
suatu perbuatan sekecil apapun bentuknya dan dimana pun diperbuat maka
Allah akan mendatangkannya (membalasnya). Sedang pada pemggalan ayat
setalahnya Allah menetapkan nun, untuk menunjukkan makna yang sudah
diketahui objeknya, seperti dalam firman-Nya, “Dan berada dalam batu”
artinya suatu amal perbuatan seberat biji sawi pun dan berada dalam batu
tidak sulit bagi Allah untuk mendatangkannya (membalasnya).*'
3. Pengaruh Qira’at terhadap Penafsiran Ayat Al-Qur’an

Sebagaimana yang telah ditegaskan oleh al-Samarra’i bahwa qira’at ini
sangat penting untuk dikuasai karena pada keadaan tertentu, dengan
memahami perbedaan qira’at dalam suatu ayat, maka dapat dipahami juga
makna dari ayat tersebut secara komprehensif. Bahwa gira’at yang satu

dengan yang lain itu saling menyempurnakan makna, sekaligus menunjukkan

*Al-Samarra’i dalam kitab ma’ani al-Nahwi-nya menyebutkan bahwa dibuangnya nun
dari fi’l mudari’ kana dalam keadaan majzum disebut sebanyak tujuh belas kali dalam
al-Qur’an, dan hal demikian itu mempunyai tujuan maksud dan tujuan tertentu, semisal:
pertama, mempercepat/mempersingkat pembicaraan, karena ada indikator yang
mengharuskan tidak boleh memperpanjang pembicaraan, seperti memberi peringatan
bahaya kepada seseorang. Kedua,menununjukkan bahwa subjek (mutakallim) tidak
sanggup melanjutkan pembicaraannya, karena tidak mampu berbicara lagi atau karena
tidak suka membicarakan hal demikian itu. Seperti contoh, firman Allah, QS: al-
Mudaththir [], 43-44. Ketiga, larangan melakukan sesuatu agar tidak menghasilkan
suatu apapun, seperti dalam firman Allah, QS: al-Nakhl [], 126-128, QS: al-Naml [], 67-
70, QS: Hud [], 17 dan QS: al-Sajadah [], 23-24. Keempat, untuk menunjukkan pada
makna a/-Nafy fi husul al-Shay’ (menafikan sesuatu), seperti dalam firman Allah : QS:
al-Nakhl [], 120, QS: Maryam [], 67, QS:al-Insan [], 1 dan QS: Mryam [], 66-67. Lihat
al-Samarra’i, Ma’ani al-Nahwi, vol 1, (Oman: Dar al-Fikr, 2000 M), 230-234.

" Al-Samarra’i, ‘ala Tariq al-TafSir al-Bayani, vol 2, 323.
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kesempurnaan balaghah al-Quran. Namun, sejauh pengamatan penulis bahwa
al-Samarra’i dalam kitab ‘ala tarig al-Tafsir al-Bayani ini tidak banyak
memberi contoh berkaitan dengan qgira’at, kecuali dalam beberapa ayat saja,

semisal dalam surah Lugman ayat 16:

__y,\

&3

(Lugman berkata): "Hai anakku, Sesungguhnya jika ada (sesuatu
perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di
dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasinya).
Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha mengetahui.

Al-Samarra’i mengutip dari al-Bahr al-Muhit karya Abu Hayyan,
bahwa lafadh fatakun bisa dibaca fatakinna (dengan membaca kasrah kaf'dan
membaca fathah nun, serta men-fashdid-nya), dan juga bisa dibaca fatakin
(dengan membaca fathah 72’ mengkasrah kafdan mensukunkan nun) berasal
dari akar kata kanna yakinnu yang mempunyai arti “tertutup, tersembunyi dan
bersembunyi (istatara).” Kedua qira’at di atas bermakna stitatar
(tersetutup/terseimpan).

Dengan demikian, makna ayat di atas bisa diterjemah dengan, “Wahai
anakku, sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan
tertutup (rapat) di dalam batu atau di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah
akan mendatangkannya (membalasnya.” Firman Allah “Tertutup (rapat) di
dalam batu.” Adalah sebuah kata peribahasa yang menggambarkan sulitnya

mengeluarkan sesuatu dari dalam batu. Namun tidak ada yang sulit bagi
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Allah, artinya sekecil apapun amal perbuatan manusia dan disembunyikan
sesamar mungkin, Allah tetap mendatangkan dan membalasnya.

Oleh sebab itu mengapa Allah, tidak menggunakan huruf jar “’ala”
pada katasakhrah, tapi huruf jar fi, agar menunjukkan atas kesamaran biji sawi
dan berada di dalam batu, begitu juga pada kata al-Ard Allah tidak
menggunakan ‘a/a, tapi menggunakan 77, agar menunjukkan bahwa biji sawi
itu berada di dalam bumi. Kemudian Allah menggunakan redaksi ya’t/ biha al-
Allah (Allah mendatangkannya) bukan ya’Jamuha al-Allah (Allah
mengetahuinya). Karena sebatas mengetahui belum tentu mampu untuk
mengeluarkan dan mendatangkannya.*

Contoh lain dalam surah al-Ikhas ayat 4:
(8) W1 58§00 L0,

Dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia.

Kata kufuan (terdiri dari kaf, 12’ dan wawu) merupakan gira’at yang
mutawatirah. la merupakan sebuah kata yang tidak didapati standarnya
(giyas-an) dalam kaidah bahasa Arab, sebagaimana kaidah yang berlaku dalam
bahasa Arab bahwa tidak didapati kalimat ism yang berakhiran huruf wawu
sedang harokat sebelumnya dommah, maka wawwrnya harus diganti ya’ dan
huruf sebelum ya’diharokati kasrah. Namun kaidah di atas tidak berlaku pada
penggalan surah al-Ikhlas ini, yaitu, pada kata kufizan yang seharusnya wawu

diganti ya’seperti /afadh al-Tasami dan al-Tada’i. Dalam hal ini, menurut al-

1bid., 323-324.
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Samarra’i ada keserasian antara penggunaan mufradat (kata) dan maknanya,

yaitu sama-sama tidak ada parallel dan kesetaraannya.*’

. Peran Asbab Nurul Terhadap Tafsir Al-Qur’an

Al-Samarra’i termasuk salah satu ulama tafsir kontemporer yang
mengamini urgensi asbab nuzul, karena asbab nuzul merupakan jalan/cara
yang tepat untuk memhami makna-makna al-Qur’an, khususnya ayat-ayat
yang memiliki sebab-sebab turunnya. Karena dengan mengetahui sebab
turunnya suatu ayat, maka dapat mewariskan pengetahuan tentang akibat dari
turunnya ayat tersebut.”* Sebagaimana yang telah dituliskan oleh al-Samarra’i
di bagian pendahuluan kitab tafsirnya ini, kendati demikian, setelah penulis
meneliti di dua kitab tafsirnya, ( ‘ala tariq al-Tafsir al-Bayani) ia tidak banyak
menampilkan asbab nuzul, meskipun para mufassir lain menyinggung asbab
nuzul- pada ayat-ayat yang mempunyai sebab diturunkannya.

Ada beberapa surah atau ayat yang ditampilkan asbab nuzulnya oleh
al-Samarra’i, sebagai berikut: Pertama, di antara surah-surah yang
ditampilkan asbab nuzul-nya, iyalah surah al-Kauthar.
J&;ﬁ\@ougﬁmJijﬁwsouumsjij 2dn J 35 e O ST3
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Disebutkan bahwa sebab turunnya surah ini, setelah putra Rasulullah Saw.,

Qasim dan ‘Abdullah meninggal dunia, kemudian orang-orang Quraish berkata,
bahwa garis keturunan Rasulullah Saw. terputus. Hal demikian itu, karena orang-

“Ibid, vol I, 73.

*“Nasaruddin Baidan, Wawasan Baru llmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2011),
136.

“Al-Samarra’i, ‘A/a Tariq al-Tafsir al-Bayani, vol 1, 75.
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orang jahiliyah mempunyai keyakinan bahwa dengan meninggalnya anak laki-laki
akan memutus garis keturunan. Kemudian Allah menurunkan surah al-Kauthar,
fokusnya pada ayat inna shani’aka hua al-Abtar (sungguh, orang-orang yang
membencimu dialah yang terputus dari rahmat Allah), tujuannya untuk menulak
asumsi-asumsi orang Quraish.

Tampak terlihat jelas dari redaksi kutipan di atas bahwa al-Samarra’i
dalam menyajikan sebab nuzu/ tidak menggunakan riwayat serta tidak
mengutip langsung dari kitab-kitab yang fokus membahas asbab nuzul,
semisal Lubab al-nuqul i asbab al-Nuzul , dan lain-lain.

Kedua, surah al-Duha. Hal ini terbukti di bagian awal surah al-Duha,
al-Samarra’i terlebih dahulu menyebutkan sebab diturunkannya. Ia
menegaskan:
fms e Sl g2 o B8 pay ey e ) o Sl e ol T
Lo,y Ol 6 02 8 sudl ol cdjd Slesgs 306 W8 b, O d 8 o s Lo
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Wahyu pernah mengalami kelambatan kepada Rasulullah sewaktu ia
berada di Makkah, sehingga hal demikian itu membuatnya merasa berat dan
cemas. Karena mereka berasumsi bahwa Rasulullah dibenci dan ditinggalkan
Tuhannya. Kemudian turunlah surah ini memberitahu bahwa sesungguhnya
Allah tidak meninggalkan dan tidak pula membencinya”

Berdasar keterangan di atas, al-Samarra’i menyebut sebab turunnya
surah tersebut, hanya saja penyajiannya terlihat bukan kutipan langsung dari
sebuah riwayat, layaknya para mufassir lain yang menyebut lengkap dengan
riwayat-riwayat asbab nuzul.

Ketiga, ketika menafsirkan surah Lugman ayat 6:

*Ibid., 109.
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Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan Perkataan

yang tidak berguna untuk menyesatkan (manusia) dari jalan Allah tanpa

pengetahuan dan menjadikan jalan Allah itu olok-olokan. mereka itu akan
memperoleh azab yang menghinakan.

Disebutkan bahwa ayat di atas diturunkan untuk menyikapi al-Nadar
bin al-Harith, sewaktu ia pergi berdagang ke Persia, ia membeli dan membawa
cerita-cerita tentang orang asing (non Arab), dalam riwayat lain ia membeli
kitab-kitab asing, lalu menceritakannya kepada orang Quraish, seraya berkata
kepada mereka, “Sesungguhnya Muhammad Saw. bercerita kepada kalian
tentang bangsa ‘Ad dan bangsa Thamud, sedang saya akan bercerita kepada
kalian tentang Rushtum, isfandiyar dan raja-raja Persia. Kemudian turunlah
ayat di atas.”’

5. Pengaruh Siyaqg Terhadap Pemahaman Ayat-ayat Al-Qur’an

Al-Samarra’i dalam buku tafsirnya ini lebih banyak mempusatkan
perhatiannya pada Siyag atau konteks penggunaan redaksi al-Qura’n, karena
siyaq termasuk salah satu indikator penting yang bisa mengantarkan pada
makna yang dimaksud oleh ayat-ayat al-Qur’an. sebagaimana yang
dikemukana oleh Quraish Shihab bahwa siyag dalam konteks hubungan ayat-
ayat al-Qura’n dan dari sisi keumuman dan kekhususannya ada tiga macam

bentuk siyag.*® yaitu:

*bid, vol 11, 290.
*Shihab, Kaidah Tafsir, 255-259.
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Pertama, berkaitan dengan satu surah. Dalam hal ini, s/iyag menjadikan
satu surah berhubungan sejak awal surah hingga akhir surah. Misalnya surah
al-Iklas:

(6 30 10 8285 Tr W oy 1 ey e iy 2T 55

Katakanlah (Nabi Muhammad saw): “Dialah Allah Yang Maha Esa.”
Allah tumpuan harapan (semua makhluk. Tidak berana dan tidak

diperanakkan. Tidak ada sesuatu pun yang setara (dan yang serupa) dengan-
Nyal.49

Menurut al-Samarra’i bahwa surah ini mulai dari ayat pertama hingga
ayat terakhir ada keterkaitan/hubungan. Pada ayat pertama Allah
menggunakan kalimat positif (al-/thbat), yaitu dengan menggunakan kata
ahad untuk menunjukkan pada ke-Esaan-Nya. “Allah Yang Maha Esa” artinya
Allah tidak beranak dan juga tidak pula diberanakkan. Karena, jika saja Allah
beranak dan diberanakkan, maka Allah tidak Esa. Begitu juga jika saja ada
yang setara/serupa dengan Allah, maka Allah tidak Esa. Dalam ayat kedua
bahwa Allah tumpuan harapan semua makhluk, itu artinya Allah tidak
memiliki sifat butuh, baik pada anak atau lain-lain. adapun ayat ketiga dan
ayat keempat merupakan bentuk interpretasi dari ayat pertama, “Allah Yang
Maha Esa” karena, seandainya Allah beranak dan diberanakkan atau ada yang
setara dengan Allah, maka Allah tidak Esa. Dengan demikian surah ini
berbicara tentang sifat-sifat kesempurnaan Allah (Maha Esa, menjadi tumpuan

harapan semua makhluk serta Tuhan sesembahan mereka) dan meniadakan

*Shihab, Al-Qur’an dan maknanya, 604.
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sifat-sifat kekurangan (a/-Nags),dari Allah yaitu: beranak, diberanakkan dan
yang setara/serupa dengan Allah.”

Kedua, berkaitan dengan penggalan-penggalan pembicaraan dalam satu
surah. Misalhnya, satu penggalan yang ditemukan dalam surah al-Kauthar,
atau surah al-Lahab. Di sini hubungan antar ayat-ayatnya cukup jelas, contoh
lain, ada beberapa penggalan dalam satu surah, seperti surah al-Bagarah yang
berbica tentang aneka persoalan; puasa, haji gisas, peperangan dan lain-lain.
ada yang diuraikan secara panjang dan ada juga yang disinggung secara
sepintas.

Ketiga, adalah siyaq ayat. Ayat yang tidak dapat dipahami secara baik
dan benar, maka harus diperhatikan ayat-ayat yang menyertainya serta
memerhatikan siyag al-Ayat-nya. Sebagai firman Allah dalam surah al-Saf

ayat 8:

(A) & 5383 bf oy 2 o3 ally p—@‘ﬁb 5 sl djvbf

Mereka (yang menolak ajakan kepada Islam) hendak memadamkan

cahaya (agama yang dipancarkan) Allah dengan mulut mereka (dengan

kebohongan yang mereka ada-adakan), sedangkan Allah menyempurnakan
cahaya-Nya, walaupun orang-orang kafir benci.”!

Menurut al-Samarra’i bahwa alasan redaksi ayat di atas menggunakan
lam (liytfi’u) sedangkan dalam surah al-Taubah menggunakan an (an yutfi’u)
adalah al-Siyaqg yang terkandung dalam surah masing-masing. a/-Siyag dalam
surah al-Saf di atas berbicara tentang orang-orang nasrani yang tidak

mempercayai bahwa akan diutus seorang nabi yang nama Ahmad (Muhammad

*Al-Samarra’i, ‘A/a T ariq al-Tafsir al-Bayani, vol 1, 73-74.
>'Shihab, A/-Qur’an dan Maknanya, 552.
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saw.) dan kebohongan orang nasrani tersebut merupakan salah satu cara untuk
memadamkan cahaya agama Islam yang akan dibawa oleh Nabi Muhammad.
Oleh sebab itu, Allah mepertegas/memperkuat dengan /am sebagai taukid.
berbeda konteksnya dalam surah al-Tubah yang hanya menyifati keyakinan-
keyakinan orang Yahudi-nasrani dan berbicara tentang kisahnya ‘Uzair, Nabi
Isa as. dan para pendeta.”
C. Analisis Atas Manhaj Bayani al-Samarra’i Dalam Kitab ‘Ala Tariq Al-Tafsir Al-
Bayani
Manhaj bayani yang diimplementasikan al-Samarra’i dalam beberapa
karyanya, khususnya dalam bukunya ‘ala al-Tarig al-Tafsir alBayani, bisa
dikatakan lebih matang dari pada manhaj bayani yang dikembangkan dan
diaplikasikan Bint al-Shati’ dalam karya agungnya al/-TafSir al-Bayani Li al-
Qur’an al-Karim. demikian itu, karena beberapa alasan sebagai berikut:
Pertama, al-Samarrai dengan tegas mendefinisikan tafsir bayani
sebagaimana yang disebut di “Pendahuluan’ kitab tafsirnya:

“Adapun al-TafSir al-Bayani adalah sebuah tafsir yang menjelaskan rahasia-
rahasia susunan kata/kalimat dalam ungkapan al-Qur’an. ia adalah bagian dari
tafsir secara umum, yang perhatiannya difokuskan pada penjelasan rahasia-
rahasia suatu ungkapan dari sisi arsistik/sastra, a/-Taqgdim-al-Ta khir, al-Dzikr-
al-Hadht, pemilihan suatu kata tertentu dan lain sebagainya yang berkaitan
dengan suatu ungkapan/redaksi.””

Definisi di atas tentu sangat membantu para mufassir bayani mengetahui

dan memahami peran serta fungsi manhaj bayani sebagai suatu cata/metode

*Al-Samarra’i, ‘Ala Tariq al-Tafsir al-Bayani, vol 1, 220-221. Lihat juga penjelasan
tentang a/-Siyag dalam beberapa halaman berikut ini: 116, 118, 223, 229, 243, 454, 296,
301, dan di vol 11, 42, 44, 113, 115, 118, 123, 125, 131, 153, 179, 193, 269, 306 dan lain-
lain.

> Al-Samarra’i, ‘Ala Tariq al-TafSir al-Bayani, vol 1, 7.
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untuk mengungkap rahasia-rahasia sastra dalam al-Qur’an. sedangkan Bint al-
Shati’-sejauh pengamatan penulis — hanya mengembangkan dan mengaplikasikan
manhaj bayani yang digagas Amin al-Khuli.

Kedua, persyaratan al-Samarra’i sangat ketat bagi para peminat tafsir
bayani sebagaimana syarat-syarat tersebut ada lima belas yang telah dijelaskan di
atas. Dalam setiap menfasirkan ayat al-Qur’an al-Samarra’i sering
mempertanyakan kenapa dalam ayat ini Allah menggunakan kosa kata/redaksi
ini, sekaligus ia menjawab pertanyaan tersebut. Misalanya ketika menafsirkan

surah al-Hadid ayat 12:

S 0 10 Ll el 1 80 A D B 7
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(Ingatlah apa yang akan terjadi) pada hari ketika engkau (wahai Nabi
Muhammad saw. atau siapa pun engkau) melihat orang-orang mukmin laki-laki
dan orang-orang mukmin perempuan (dalam keadaan) memancar cahaya mereka
di hadapan dan di sebelah kanan mereka, (para malaikat menyampaikan); “(Ada)

berita gembira untuk kamu pada hari ini; surga-surga yang di bawahnya mengalir
sungai-sungai. Kamu kelak di dalamnya. Ttulah kemenangan yang sangat besar.>*

Ketika al-Samarra’i menafsirkan kata yas’a pada ayat di atas menyebut
alasan Allah menggunakan kata yas’a dan tidak menggunakan kata yamshi. Yang
demikian itu agar menunjukkan pada makna bahwa pancaran cahaya mereka
(mukmin) sangat cepat atau mereka cepat masuk ke dalam surga. Sebab jika
cahaya itu berjalan dengan cepat sedangkan orang-orang mukmin berjalan kaki,
maka caya itu akan mendahului mereka dan mereka berada dalam kegelapan. Dan

juga Allah lebih memilih meng-idafah-kan kata nuruhum kepada damir (kata

>*Shihab, al-Qur’an dan Maknanya, 539.
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ganti) Aum dari pada menggunakan redaksi yas’a al-Nur. yang demikian itu agar
memberi pemahaman bahwa yang dimaksud dengan cahaya itu adalah cahaya
amal perbuatan mereka.”> Berbeda dengan Bint al-Shafi’ yang sangat jarang
menyebutkan alasan penggunaan sebuah kata/redaksi.

Ketiga, penulis lebih setuju pendapat yag mengatakan bahwa manhaj
bayani matang di tangan al-Samarra’i. Hal ini, karena ada banyak karyanya yang
fokus pada manhaj bayani. Karya-karyanya seperti yang telah dijelaskan di bab
dua. Sejauh pengamatan penulis bahwa karya-karyanya tersebut lebih fokus pada

manhaj bayani.

> Al-Samarra’i, ‘Ala Tariq al-TafSir al-Bayani, vol 1, 256.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pada serangkaian pembahasan di atas, maka penulis dapat
memberikan beberapa kesimpulan sebagai jawaban atas permasalahan-
permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1. Manhaj bayani perspektif al-Samarra’i adalah penafsiran yang berupaya untuk
menjelaskan rahasia-rahasia susunan kata/kalimat dalam ungkapan (a/-7a’bir)
al-Qur’an dari sisi artistik/sastra, juga pada pemilihan suatu kata/redaksi
tertentu dalam al-Qur’an. Ada lima belas syarat yang harus dimiliki oleh
mufassir lebih-lebih mufassir yang tafsirnya cenderung ke arah bayani.
Dengan demikian, al-Samarra’i dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an
berpegang pada tiga prinsip, yaitu: Pertama, ilmu-ilmu bahasa Arab, Kedua,
ilmu-ilmu al-Qur’an (‘w/lum al-Qur’an), Ketiga, menggunakan metode
komparasi (muqaranah).

2. Al-Samarra’i mengaplikasikan manhaj bayani dalam kitab ‘A/a Tariq al-Tafsir
al-Bayaninya dengan berusaha semaksimal mungkin untuk memurnikan
pemahaman teks al-Qur’an. Yaitu dengan menampakkan ruh bahasa dan sastra
berikut temperamennya, serta mengenali setiap lafal, perubahan/gereakan dan

aksennya dalam us/ub al-Qur’an.
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B. Saran

1. Kajian tentang manhaj bayani al-Samarra’i masih sangat minim, bahkan di
Indonesia belum ada yang mengkajinya. Oleh sebab itu, sebagai saran untuk
semua kalangan agar meneliti lebih lanjut.

2. Penelitian terhadap kitab ‘Ala Tarig al-TafSir al-Bayani merupakan penelitian
pertama, sehingga masih banyak aspek yang perlu dikaji dan diteliti lebih
mendalam. Oleh sebab itu, diharapkan ada penelitian selanjutnya yang
mengkaji secara mendetail terkait penafsiran al-Samarra’i dalam kitab Ala
Tariq al-Tafsir al-Bayani.

3. Kitab tafsir adwa’ al-bayan memiliki keunikan tersendiri sehingga sangatlah menarik
dan bermanfaat untuk dikaji lebih mendalam. 3. Kajian ini masih jauh dari ekspektasi
penulis, oleh karena itu perlu kajian yang lebih mendalam dan komprehensif terutama
kajian terhadap kaidah-kaidah yang digunakan al-Singiti dalam menafsirkan al-

Qur’an.
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